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ABSTRAK 

Nama : Siti Zahrina 

NIM : 12040126332 

Judul : Implementasi Program Usaha Peningkatan Pedapatan Keluarga 

    (UP2K) dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga di Desa 

Lubuk    Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya persoalan kekurangan pendapatan 

masyarakat serta tidak mempunyai kemampuan untuk mengembangkan 

potensinya, sehingga perlu adanya program usaha peningkatan pendapatan 

keluarga untuk meningkatkan pendapatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana implementasi program UP2K dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga di Desa Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Informan dalam 

penelitian ini terdiri dari 1 informan kunci dan 4 informan pendukung. Hasil 

penelitian ini menunjukkan implementasi program UP2K di Desa Lubuk bahwa 

dari empat kelompok UP2K yang berada di Desa Lubuk hanya satu kelompok 

yang bertahan hingga saat ini, yaitu UP2K Tanjungsari Mandiri. Implementasi 

program UP2K di Desa Lubuk menunjukkan bahwa dengan manajemen yang 

baik, dukungan yang memadai, dan pelatihan yang berkelanjutan, program ini 

dapat berhasil meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga. 

Keberhasilan kelompok UP2K Tanjungsari Mandiri memberikan bukti bahwa 

pemberdayaan ekonomi melalui program UP2K dapat menjadi solusi efektif 

untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 

desa tersebut yang kegiatan implementasinya berupa pembentukan dan 

pengembangan kelompok, pemberian pelatihan dan pendampingan usaha, 

pemberian permodalan/bantuan usaha, Pelaksanaan Kegiatan Produksi dan 

Pemasaran serta selalu melakukan pemantauan dan Evaluasi untuk meningkatkan 

efektivitas dan keberlanjutan Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

(UP2K) dan juga meningkatkan pendapatan keluarga. 

Kata Kunci : Implementasi, UP2K, Peningkatan Pendapatan 
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ABSTRACT 

Name  : Siti Zahrina 

NIM  : 12040126332 

Title  : Implementation of the Family Income Improvement Business 

   Program (UP2K) in Increasing Family Income in Lubuk Village 

   Kundur District, Karimun Regency 

 

This research is motivated by the problem of people's lack of income and 

not having the ability to develop their potential, so there is a need for business 

programs to increase family income to increase income. The aim of this research 

is to find out how the UP2K program is implemented in increasing family income 

in Lubuk Village, Kundur District, Karimun Regency. Data collection techniques 

in this research are observation, interviews and documentation using qualitative 

descriptive methods. The informants in this research consisted of 1 key informant 

and 4 supporting informants. The results of this research show that the 

implementation of the UP2K program in Lubuk Village is that of the four UP2K 

groups in Lubuk Village, only one group has survived to date, namely UP2K 

Tanjungsari Mandiri. The implementation of the UP2K program in Lubuk Village 

shows that with good management, adequate support and ongoing training, this 

program can succeed in increasing family income and welfare. The success of the 

Tanjungsari Mandiri UP2K group provides evidence that economic empowerment 

through the UP2K program can be an effective solution for reducing poverty and 

improving the quality of life of the people in the village whose implementation 

activities include forming and developing groups, providing training and business 

assistance, providing capital/business assistance, implementation Production and 

Marketing activities and always carry out monitoring and evaluation to increase 

the effectiveness and sustainability of the Family Income Increase Business 

Program (UP2K) and also increase family income. 

Keywords: Implementation, UP2K, Increased Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi dan 

bersifat turun-temurun. Kemiskinan dapat didefinisikan secara singkat sebagai 

standar hidup yang rendah, yaitu adanya kekurangan materi pada sejumlah 

orang dibandingkan dengan standar kehidupan umum dalam masyarakat 

tersebut. Kemiskinan muncul karena beberapa faktor. Faktor pertama adalah 

budaya yang berkembang dalam masyarakat. Dalam pandangan ini, 

kemiskinan sering dikaitkan dengan rendahnya etos kerja anggota masyarakat, 

atau dengan kata lain, kemiskinan identik dengan rajin atau tidaknya seseorang 

dalam bekerja atau mengolah sumber daya alam yang tersedia. Faktor kedua 

adalah ketidakadilan dalam kepemilikan faktor produksi. Kepemilikan tanah 

yang tidak merata, baik di pedesaan maupun perkotaan, akan menimbulkan 

kemiskinan. Hal ini menyebabkan terbentuknya dua kelompok masyarakat, 

yaitu kelompok pemilik tanah yang mendominasi kelompok yang tidak 

memiliki tanah, baik dari segi ekonomi maupun politik. Selain dua faktor 

tersebut, kemiskinan juga dapat disebabkan oleh kurangnya lapangan kerja, 

rendahnya tingkat pendidikan, dan tingginya pertumbuhan penduduk.
 1
 

Mengingat kondisi saat ini maka  pemberdayaan dan pelayanan khusus 

bagi masyarakat menjadi prioritas utama dalam meningkatkan kesejahteraan. 

Harapan masa depan terletak pada pentingnya memberikan perlakuan dan 

pelayanan terbaik kepada masyarakat untuk mencapai tingkat kehidupan yang 

lebih baik dan sejahtera. Masalah ekonomi merupakan bagian terpenting dari 

pembangunan nasional secara umum, karena ekonomi dapat membebaskan 

masyarakat dari kemiskinan, penindasan dan kebodohan.
2
 Tentunya hal itu 

harus diupayakan, sesuai dalam QS.Ar-Rad ayat 11: 

                                                             
1
 Loekman Soetrisno, Kemiskinan , Pemberdayaan dan Perempuan, (Yogyakarta 

:Penerbit Kanisius, 1997), hal. 16 
2
 Hena Herlina, „Fungsi Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam 

Meningkatkan Pemberdayaan Perempuan Di Desa Maasawah Kecamatan Cimerak Kabupaten 

Pangandaran‟, Jurnal MODERAT, 5.2 (2019), 201–12. 
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ءًاَّفلََََّهَََّّاِى َّ َُّبقِىَْمٍَّسُىْْۤ َّوَاِذَآَّازََادََّاّللّه ًْفسُِهِنْْۗ َ ىَّيغَُيِّسُوْاَّهَاَّباِ ََّلَََّيغَُيِّسَُّهَاَّبقِىَْمٍَّحَتّه َّوَهَاَّاّللّه   َٗۚ ََّ سَد 

الٍَّ يَّْدُوًْ َِّٖۚٗهِيَّْو   َهَنَُّْهِّ

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang 

dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.” (QS.Ar-Rad ayat 11)
3
 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa perubahan adalah sesuatu 

yang harus diusahakan oleh manusia, dan bukan sesuatu yang hanya ditunggu 

tanpa melakukan suatu usaha apapun. Begitupun dalam masalah kemiskinan, 

seseorang tidak akan pernah bisa membebaskan diri dari belenggu 

kemiskinan tanpa adanya usaha sedikit pun. Dan salah satu bentuk usaha 

membebaskan diri dari belenggu kemsikianan adalah dengan bekerja keras, 

rajin, dan tekun.
 4
  

Salah satu bentuk kebijakan dan usaha pemerintah dalam mewujudkan 

kesejahteraan keluarga yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 2013 tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui 

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga, Bab I Pasal 3 1 Ayat 5 

yang berbunyi: “Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) suatu 

organisasi yang berperan besar dalam masyarakat serta dapat membantu 

perekonomian masyarakat yang kurang mampu. Kesejahteraan keluarga 

menjadi tujuan utama Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)” 

Program pemberdayaan yang akan dilakukan mengharapkan hasil agar dapat 

menggali dan memberdayakan segala potensi yang dimiliki sehingga dapat 

membantu meningkatkan ekonomi keluarga. Program yang dilakukan ini 

bertujuan agar masyarakat bisa lebih mandiri sehingga dapat memberikan 

pendapatan tambahan terhadap keluarga. Salah satu wadah pemberdayaan 

                                                             
3
 QS. Ar-Rad ayat 11 

4
 Lukman Hakim and Ahmad Danu Syaputra, „Al-Qur ‟ an Dan Pengentasan 

Kemiskinan‟, 6.03 (2020), 629–44. 
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dimasyarakat desa dan kelurahan yaitu Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK).
 5

 

PKK merupakan sebuah organisasi masyarakat desa/kelurahan yang 

berupaya menggerakkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan negara. 

PKK bertumbuh dari bawah sebagai penggerak dalam membina, membentuk 

serta membangun keluarga yang tujuannya mencapai kesejahteraan keluarga.
6
  

Dalam Struktur Organisasi PKK terdiri dari 4 (empat) Kelompok Kerja 

(Pokja), diantaranya, Pokja I; membidangi penghayatan dan pengamalan 

pancasila serta gotong 4 royong, Pokja II; membidangi pendidikan dan 

keterampilan serta pengembangan kehidupan berkoperasi, Pokja III; 

membidangi pangan, sandang, perumahan dan tata laksana 4 rumah tangga, 

dan Pokja IV; membidangi kesehatan, kelestarian lingkungan hidup dan 

perencanaan sehat. Salah satu kelompok kerja (Pokja) PKK yang sangat 

berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat yaitu Pokja II dan Pokja 

III yang membidangi program pendidikan dan keterampilan serta 

pengembangan kehidupan berkoperasi. Salah satu bentuk pelaksanaan 

program kerja Pokja II dan Pokja III PKK diwujudkan melalui Program 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga-Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga (UP2K-PKK). Program UP2K-PKK disahkan berdasarkan 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 B Tahun 1993 Tentang 

Pedoman Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga PKK.
7
 

UP2K-PKK adalah kegiatan ekonomi yang diusahakan oleh keluarga, 

baik secara perorangan maupun kelompok, yang berujuan untuk 

mengembangkan usaha ekonomi keluarga melalui usaha kelompok atau 

perorangan, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

keluarga. Pemberdayaan melalui program usaha peningkatan pendapatan 

keluarga (UP2K) ditekankan pada pemberian keterampilan dan terbukanya 

                                                             
5
 Bagus Shandy Purnamasari, Vidya, Qurrata, Vika Annisa, Pemberdayaan Wanita 

Melalui Peluang Usaha Dalam Peningkatan Ekonomi Lokal, Jurnal Graha Pengabdian, (2020), 

hal. 1–8 
6
 Joan F Rantung, Jante Mandey, Verry Y Londa, Peranan PKK Dalam Menggerakkan 

Partisipasi Masyarakat Desa, Jurnal Administrasi Publik UNSRAT (2014), hal. 1–11 
7
Tim Penggerak PKK Pusat, Juknis Tata Kelola Kelembagaan Gerakan PKK. Hal. 9 
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lapangan pekerjaan dalam sektor kewirausahaan, selain dari itu Usaha 

Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) juga bertujuan untuk 

menumbuhkan kemampuan wiraswasta keluarga, sebagai usaha memperluas 

lapangan kerja. Sasaran Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga adalah 

keluarga-keluarga yang tidak memiliki penghasilan dan juga berpenghasilan 

rendah dan berdasarkan hasil pengamatan benar-benar membutuhkan 

pelatihan dan penambahan dana usaha.
8
  

Kecamatan Kundur merupakan salah satu kecamatan penerima bantuan 

modal dan pelatihan  dalam program Upaya Peningkatan Pendapatan 

Keluarga (UP2K). Hal ini disebabkan adanya permasalahan ekonomi yang 

terjadi di Kecamatan tersebut, dimana masih banyak terdapat rumah tangga-

rumah tangga yang miskin di tengah-tengah Kecamatan Kundur. Miskin yang 

dimaksud pada Kecamatan Kundur ini dapat dilihat dalam beberapa aspek 

seperti, miskin perekonomian, dan juga miskin cara berfikir serta miskin 

keterampilan. Sedikitnya lapangan pekerjaan dan juga terbatasnya 

sumberdaya manusia yang memiliki kualitas dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi merupakan salah satu masalah yang masih dihadapi pemerintah 

kecamatan kundur dalam hal menurunkan angka kemiskinan 

Salah satu Desa di Kecamatan Kundur yang menerima manfaat UP2K 

adalah Desa Lubuk. UP2K di Desa Lubuk dibentuk dilatarbelakangi oleh 

rendahnya tingkat pendapatan keluarga yang merupakan hambatan dalam 

pencapaian kesejahteraan keluarga masyarakat Desa Lubuk. Dimana masih 

banyak terdapat rumah tangga pra sejahtera di Desa Lubuk Kecamatan 

Kundur karena mereka tidak mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk 

membangun kemandirian keluarga mereka, padahal di desa lubuk mempunyai 

sumber daya alam yang melimpah tetapi tidak dapat dimanfaatkan secara 

maksimal karena mereka tidak memahami dan mengetahui cara untuk 

pengelolaannya. Melihat situasi dan kondisi masyarakat yang berada di Desa 

                                                             
8
Rahmita Budiartiningsih, Reni Gusfrianti, Peranan Program Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga (UP2K) Terhadap Peningkatan Pendapatan Keluarga Di Kecamatan 

Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi, (2010), hal. 11‟ 
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Lubuk, kondisi masyarakat mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dan 

kuli bangunan.  

Pemerintah Desa Lubuk maupun lembaga kemasyarakatan desa terus 

melakukan berbagai upaya guna meningkatkan taraf hidup warga masyarakat 

desanya. Pemberdayaan ekonomi keluarga salah satunya dilakukan oleh tim 

Penggerak PKK melalui program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

UP2K yang tujuan utamanya adalah meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Program UP2K-PKK ini diharapkan dapat dijadikan sebagai basis 

implementasi pemberdayaan masyarakat di tingkat praktis, sehingga tercipta 

potensi, daya, dan karakter masyarakat yang sejahtera.  

Program UP2K-PKK merupakan salah satu program unggulan dalam 

tataran program jaring pengamanan sosial, sebagai salah satu upaya 

menolong masyarakat dari keterpurukan ekonomi dengan jalan 

memberdayakan dan membangun masyarakat menjadi individu atau keluarga 

yang mandiri. Program UP2K ini meliputi tahapan Pembentukan dan 

Pengembangan Kelompok, Pelatihan dan Pendampingan Usaha, 

Permodalan/Bantuan Usaha, Pelaksanaan Kegiatan Produksi dan Pemasaran 

serta Pemantauan dan Evaluasi.
9
 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam serta memahami bagaimana 

“Implementasi Program Usaha Peningkatan Pedapatan Keluarga 

(UP2K) Dalam meningkatkan pendapatan keluarga  di Desa Lubuk 

Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari dan mencegah adanya kerancuan terhadap 

penelitian ini, maka penulis memfokuskan beberapa aspek, yaitu: 

1. Pengertian Implementasi Program 

Implementasi merupakan pelaksanaan kebijakan melakukan suatu 

aktivitas atau kegiatan, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu 

                                                             
9
 Aya Aisyah, Pendampingan UP2K Kemuning Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro 

Keluarga Di Kelurahan Muncul Tangerang Selatan, (2020), hal.1–20 
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hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri. 

Sedangkan Program adalah suatu rencana kegiatan dalam jangka waktu 

tertentu yang sudah disepakati atau ditetapkan oleh pengurus organisasi 

atau perusahaan. 
10

 

Jadi dapat disimpulkan Implementasi Program merupakan 

pelaksanaan atau melakukan suatu aktivitas atau kegiatan, sehingga pada 

akhirnya akan mendapatkan suatu hasil, melalui rencana kegiatan dalam 

jangka waktu tertentu yang sudah disepakati atau ditetapkan oleh 

pengurus organisasi. 

2. Pengertian UP2K-PKK 

Program UP2K-PKK Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga-

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (UP2K-PKK) adalah segala 

kegiatan ekonomi yang diusahakan oleh keluarga, baik secara perorangan 

maupun kelompok, yang modalnya bersumber dari swadaya masyarakat, 

bantuan pemerintah, bantuan luar negeri, swasta serta sumber lain yang 

sah dan tidak mengikat. Tujuan umum dari UP2K-PKK ini adalah 

tercapainya peningkatan usaha ekonomi keluarga melalui usaha 

kelompok/perorangan UP2K-PKK, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan keluarga.
11

 

3. Pengertian Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Peningkatan Pendapatan keluarga adalah kemampuan pelaku usaha 

untuk menghasilkan laba selama waktu tertentu dengan menggunakan 

semua modal kerjanya dan pendapatan mengalami kenaikan. pendapatan  

ini adalah penghasilan riil dari seluruh anggota rumah tangga yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan 

dalam rumah tangga.
12

 

                                                             
10 Tewolde Berhan Gebre Egziabher and Sue Edwards, „The Policy Implementation‟, 

Africa‟s Potential for the Ecological IIensification of Agriculture, 53.9 (2017), 1689–99. 
11

 Rita Witriati, Pengelolaan UP2K-PKK (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga) Di 

Kabupaten Lampung Timur (Studi Kasus Kecamatan Pekalongan Kecamatan Gunung Pelindung), 

Jurnal Simplex, (2019), hal. 186–200  
12

 Rahmad Reno, Manfaat Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Dalam 

Pemberdayaan Perempuan Dikelurahan Tejosari Kota Metro, Lampung (UIN Raden Intan, 2019). 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti membatasi masalah ini 

agar penelitian yang akan diteliti menjadi lebih terarah, maka penelitian ini 

difokuskan hanya kepada Implementasi Program Usaha Peningkatan 

Pedapatan Keluarga (UP2K) Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga di 

Desa Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun. Sasaran kegiatan 

UP2K-PKK adalah mengutamakan rumah tangga yang memiliki usaha 

namun berpenghasilan rendah ataupun yang sebelumnya tidak 

berpenghasilan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dilampirkan diatas, maka 

rumussan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana Implementasi 

Program Usaha Peningkatan Pedapatan Keluarga (UP2K) Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga di Desa Lubuk Kecamatan Kundur 

Kabupaten Karimun?. 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dilampirkan diatas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: Mengetahui Implementasi Program 

Usaha Peningkatan Pedapatan Keluarga (UP2K) Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga di Desa Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten 

Karimun. 

F. Kegunaan Penulisan 

Berdasarkan tujuan masalah, rumusan masalah, dan latar belakang 

masalah yang telah dilampirkan diatas, maka peneliti mengharapkan 

penelitian ini dapat nermanfaat dan dapat berguna, adapun manfaat penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

pengetahuan khasanah, terkhusus bagi peneliti untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan terutama mengenai Implementasi Program 

Usaha Peningkatan Pedapatan Keluarga (UP2K) Dalam Meningkatkan 
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Pendapatan Keluarga, selanjutnya, diharapkan agar penelitian ini dapat 

membantu untuk pengembangan khasanah ilmu dan pengetahuan dalam 

keilmuan pemberdayaan terutama kepada bidang Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam pada Fakultas Dakwah dan komunikasi di UIN SUSKA 

Riau tercinta. 

2. Manfaat Praktis 

1. Untuk Pemerintah 

Pemerintah dalam hal ini adalah Pemerintah Kabupaten 

Karimun Khususnya Pemerintah Desa Lubuk Kecamatan Kundur, 

Maka hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan dapat membantu dalam menentukan arah kebijakan 

terkait Implementasi Program Usaha Peningkatan Pendapatan 

Keluarga (UP2K) dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga. 

2. Untuk masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kedepannya bagi masyarakat mengenai Implementasi Program Usaha 

Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan dapat 

dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya mengenai 

Implementasi Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

(UP2K) dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga. 

G. Sistematika Penulisan 

Agar mendapatkan pembahasan yang sistematis, penting bagi penulis 

untuk menyusun sistematika penulisan agar dapat lebih mudah dalam 

memahami, berikut sistematika penulis tersebut, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada BAB I ini terdapat latar belakang masalah, penegasan 

istilah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, 
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kegunaan penulisan serta yang terakhir adalah sistematika 

penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

Pada BAB II ini berisikan tentang teori dan kerangka berfikir 

yang berfungsi untuk  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang Desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data, teknik Analisa Data 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam BAB IV ini berisikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan dari Implementasi Program Usaha Peningkatan 

Pedapatan Keluarga (UP2K) Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Keluarga di Desa Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten 

Karimun. 

BAB V : PENUTUP 

   Pada BAB V ini berisikan kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam sebuah penelitian Daftar Pustaka yaitu suatu daftar atau 

susunan yang berisikan sumber-sumber bacaan dan juga rujukan 

yang dipakai untuk bahan acuan dalam penulisan sebuah karya 

ilmiah. 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan usaha peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

peneltiain selanjutnya, di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian 

agar dapat memfokuskan penelitian serta menujukkan fakta dan keaslian dari 

penelitian. Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap penelitian terdahulu, ditemukan beberapa hasil penelitian dengan 

kemiripan judul yang akan di tinjau kembali untuk menunjukkan 

permasalahan baru yang belum ada dan perlu diteliti kembali 

Pada bagaian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu mengenai dengan penelitian yang akan dilakukan, Berikut 

merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis 

kaji. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Pratiwi dengan judul Pelaksanaan 

Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) di Desa 

Mojodelik Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro  mahasiswa 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Cendekia Bojonegoro. Penelitian ini 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan Program 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) di Desa Mojodelik 

Kecamatan Gayam Kabupaten. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif. Hasil penelitian bahwa pelaksanaan UP2K Desa 

Mojodelik Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro berdasarkan 

Permendagri No. 36 Tahun 2020 Pasal 47: Pengorganisasian Kegiatan, 

Pembinaan Kelompok UP2K, dan Kegiatan pelaksanaan UP2K berupa 

Pengelolaan permodalan dan administrasi/pembukuan. Kendala yang 

dihadapi yaitu permodalan, kredit macet, hasil usaha yang tidak stabil, 

dan harga pasar yang juga tidak stabil. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, 
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sedangkan perbedaannya adalah pada tempat lokasi dan objek 

penelitiannya.
13

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Sukma Dewi Fatimah dan Febri 

Yuliani yang berjudul Implementasi Pemberdayaan Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga (UP2K) Dalam Meningkatkan Ekonomi di 

Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Pemberdayaan 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Dalam Meningkatkan 

Ekonomi di Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program UP2K di 

Kecamatan Pangkalan Lesung belum berjalan dengan baik dilihat dari 

indikator organisasi, interpretasi, dan pelaksanaan. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif, sedangkan perbedaannya adalah pada tempat 

lokasi dan objek penelitiannya.
14

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Rahayu Prima Dewi yang 

berjudul Implementasi Program Kerja PKK (Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga) Dalam Pemberdayaan Ekonomi Rumah Tangga 

Di Desa Ujungbatu Timur Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Program Kerja 

PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Rumah Tangga Di Desa Ujungbatu Timur Kabupaten Rokan 

Hulu. Adapun hasil penelitian yang didapatkan bahwa pelaksanaan 

program PKK dalam pemberdayaan ekonomi rumah tangga di Desa 

Ujungbatu Timur, Kabupaten Rokan Hulu telah menghasilkan 

keberhasilan program pemberdayaan ekonomi yang implementasinya 

berupa kewirausahaan, pemberian kredit modal usaha, dan 

                                                             
13

  Ika Pratiwi, „Pelaksanaan Program Usaha Peningkatan Pendapatan‟, 1.22, hal. 26–

39. 
14

 Indah Sukma Dewi Fatimah, „Implementasi Pemberdayaan Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga (Up2k) Dalam Meningkatkan Ekonomi Di Kecamatan Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan‟, 6.1 (2023), 226 hal–34. 
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pengembangan usaha rumah tangga produktif. Pemberdayaan ekonomi 

rumah tangga adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 

dengan cara mengembangkan dan mendinamisasikan potensi-potensi 

atau kemampuan ibu rumah tangga yang mereka miliki. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif, sedangkan perbedaannya adalah pada tempat 

lokasi dan objek penelitiannya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia PJT mengenai Peran Usaha 

Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan dan 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa Laut Dendang 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Pada kajian 

terdahulu, dampak yang rasakan dari pelaksaaan program Usaha 

Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam meningkatkan 

kesejateraan ekonomi masyarakat adalah masyarakat merasa terbantu 

dengan hadirnya UP2K, masyarakat mendapat pelatihan serta dapat 

meminjam modal untuk membuka atau menambah modal usaha. Hal ini 

terntu dapat menambah pendapatan keluarga serta meningkatkan 

kesejateraan masyarakat.
15

 

B. Landasan Teori 

Landasan teori ini berisi mengenai definisi, konsep, dan juga proposisi 

yang telah tersusun secara sistematis mengenai variabel penelitian. Landasan 

teori ini juga berfungsi untuk mengaitkan dengan pengetahuan yang baru dan 

juga mempermudah penelitian untuk menyusun sebuah hipotesis serta 

metodologi penelitian. 

1. Konsep Implementasi Program 

Secara etimologi, implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to 

implement yang berarti mengimplementasikan. Implementasi merupakan 

penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan 

dampak atau akibat terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk 

                                                             
15

 Amelia Pjt, Peran Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Dalam 

Pemberdayaan dan Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Desa Laut Dendang 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, hal. 33–35.  
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menimbulkan dampak atau akibat yang dapat berupa undang-undang, 

peraturan pemerintah, keputusan peradilan dan kebijakan yang dibuat 

oleh lembaga-lembaga pemerintah dalam kehidupan bernegara. 

Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul 

Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan mengemukakan bahwa 

implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan 

proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta 

memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.
16

 Sedangkan 

menurut Hanifah Harsono dalam bukunya yang berjudul Implementasi 

Kebijakan dan Politik mengemukakan pendapatnya mengenai 

implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi 

tindakan kebijakan dari politik ke dalam administrasi, pengembangan 

kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu program.
17

 

Pengertian implemtasi yang dikemukakan diatas dapat dikatakan 

bahwa implementasi adalah suatu proses untuk menjalankan atau 

melaksanakan ide, proses atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan 

orang lain dapat melakukan dan menerima penyesuaian dalam tubuh 

birokrasi demi tercapainya suatu tujuan. Implementasi dapat dipahami 

sebagai kebijakan dalam penyelesaian keputusan demi tercapainya tujuan 

yang baik dengan bergantung bagaimana implementasi yang berjalan 

dengan baik dalam melaksanakan proses penyempurnaan akhir. 

Adapun menurut Schubert mengemukakan bahwa implementasi 

adalah sistem rekayasa, implementasi bermuara pada aktivitas, adanya 

aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme 

mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi 

suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 

berdasarkan acuan tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
 18

 

                                                             
16 Setiawan, Guntur, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2004), hal. 4 
17 Harsono, Hanifah, Implementasi Kebijakan dan Politik, (Jakarta: Grafindo Jaya,2002) hal.15 
18 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Bandung: CV Sinar Baru,2002), 

hal.8 
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Pengertian Program menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 

merupakan suatu rancangan mengenai asas serta usaha baik dalam 

ketatanegaraan, perekonomian, dan atau sebagainya yang akan 

dijalankan. Program dapat digambarkan sebagai sebuah perintah untuk 

menjalankan fungsi maupun tugas tertentu guna mencapai suatu tujuan. 

Program dibuat secara khusus serta memiliki rangkaian instruksi yang 

akan mengatur langkah langkah apa saja yang harus dilakukan untuk 

menjalankan sebuah program yang sudah dirancang sebelumnya.
19

 

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari 

beberapa harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, 

untuk mencapai suatu sasaran yang sama.Biasanya suatu program 

mencakup seluruh kegiatan yang berada di bawah unit administrasi yang 

sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling 

melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau 

berurutan. Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan 

desain atau rancanagan.
20

 

Maka dapat disimpulkan bahwa implementasi program adalah 

aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu system  untuk 

menjalankan fungsi maupun tugas tertentu guna mencapai suatu tujuan  

denga mengatur langkah langkah apa saja yang harus dilakukan untuk 

menjalankan sebuah program yang sudah dirancang sebelumnya. 

2. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

PKK adalah organisasi kemsyarakatan yang bertujuan untuk 

memberdayakan perempuan. Secara umum, tentunya kita tak asing bukan 

dengan sebutan ibu-ibu PKK. Istilah ini sudah begitu luas dan biasanya 

diasosiasikan dengan perkumpulan ibu-ibu yang memiliki berbagai 

kegiatan postif..
21

 PKK adalah gerakan yang hampir selalu dianggap 

                                                             
19

 https://kbbi.web.id/program diakses pada tanggal 14 Maret 2024 
20

 Muhaimin, Suti‟ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2009) hal. 349 
21

 „Buku Pedoman Teknis Pengelolaan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K)- 

PKK, (2015), hal. 5  

https://kbbi.web.id/program
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sebagai gerakan yang hanya bisa dianggotai perempuan. Padahal 

sejatinya, Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga tak melulu harus 

dianggotai kaum hawa saja. Karena Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga adalah gerakan yang sifatnya pragmatis, ia tak lepas dari 10 

fungsi dasar dari PKK fungsi yang disematkan, yaitu
22

: 

1) Penghayatan dan Pengamalan Pancasila,  Pancasila digali dari nilai 

budaya Indonesia, yang mencakup kepercayaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, menghargai dan menjunjung tinggi harkat dan martabat 

manusia, lebih mementingkan kepentingan nasional dari pada 

kepentingan diri sendiri atau keluarga. Mengembangkan rasa 

kebersamaan, taat pada peraturan dan hukum yang berlaku, berbudi 

pekerti luhur serta berwatak mulia. 

2) Gotong Royong, Ini adalah sikap kebersamaan, saling membantu. 

Sikap gotong royong sudah ada dalam tradisi, budaya hidup 

masyarakat 

3) Pangan, PKK menggalakkan penyuluhan untuk pemanfaatan 

pekarangan, antara lain dengan menanam tanaman yang bermanfaat, 

seperti sayuran, ubi-ubian, buah-buahan dan bumbu-bumbuan. 

4) Sandang, Sebagai salah satu kebutuhan dasar, pakaian sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian, sikap, perilaku dan 

kesehatan. 

5) Perumahan serta Tatalaksana Rumah Tangga, Rumah bukan sekedar 

tempat untuk berteduh saja. Rumah adalah tempat dimana keluarga 

dapat hidup bersama dan meningkatkan kualitas hidupnya, dalam 

lingkungan yang nyaman, damai, bersih dan apik. 

6) Pendidikan serta Ketrampilan, Dengan adanya Program “Wajib 

Belajar”, PKK menganjurkan keluarga untuk dapat memberikan 

pendidikan yang baik bagi putera-puterinya. Anak laki-laki maupun 

perempuan, perlu mendapat kesempatan belajar yang sama. Sebagai 

                                                             
22

 https://pkk.kebumenkab.go.id/sim/index.php/web/read/43/10-Program-Pokok-PKK 

diakses pada tanggal 14 Desember 2023 

https://pkk.kebumenkab.go.id/sim/index.php/web/read/43/10-Program-Pokok-PKK
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mitra pemerintah, maka dewasa ini PKK juga berperan dalam 

melaksanakan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 

Bina Keluarga Balita (BKB). 

7) Kesehatan, Ada 5 Pelayanan Dasar di Posyandu, yaitu : Imunisasi, 

Gizi, Keluarga Berencana, Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), dan 

Penanggulangan Diare. Secara teratur ibu hamil memeriksakan diri 

di Posyandu, dan membawa anak balitanya untuk pemeriksaan 

kesehatan (penimbangan anak dan imunisasi). Penyuluhan tentang 

kesehatan, gizi dan keluarga berencana diadakan di Posyandu, 

bahkan diadakan pula pemberian maknan tambahan serta 

demonstrasi tentang makanan bergizi. 

8) Pengembangan Kehidupan Berkoperasi, PKK menganjurkan 

pembentukan koperasi sebagai upaya pemberdayaan keluarga 

dengan meningkatkan pendapatan. Koperasi juga merupakan jalur 

yang baik dalam melatih mewujudkan prinsip kehidupan demokratis 

dan kerjasama antar-manusia. Usaha Peningkatan Pendapatan 

Keluarga (UP2K) di beberapa daerah ditingkatkan menjadi koperasi. 

9) Kelestarian Lingkungan Hidup, PKK memberikan penyuluhan 

sederhana agar lingkungan tidak dirusak dan mencegah pencemaran 

sumber air, antara lain tidak membuang sampah di sungai atau 

selokan, serta melaksanakan pemberantasan sarang nyamuk dan 

penyuluhan-penyuluhan kesehatan lingkungan. 

10) Perencanaan Sehat, Perencanaan sehat mencakup antara lain upaya 

meningkatkan kemampuan keluarga untuk mengelola keuangan 

keluarga secara efektif, efisien dengan memperhatikan kepentingan 

masadepan. 

Setiap kegiatan PKK selalu mencanangkan sepuluh kegiatan pokok 

yang merupakan kegiatan yang telah tercantum dalam peraturan 

pemerrintah pusat. Semua program kegiatan PKK dibagi dalam IV 

kategori kegiatan kelompok kerja yang disebut dengan Pokja. Di desa 

Lubuk juga dibagi kedalam empat Kelompok Kerja (Pokja). Setiap Pokja 
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memiliki tugas dan kegiatan yang telah ditetapkan pada laporan tahunan 

organisasi PKK di desa lubuk. Adapaun kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh masing-masing Pokja yaitu sebagai berikut
23

: 

Kepengurusan PKK terdiri dari 4 (empat) Pokja (Kelompok Kerja) 

yang membidangi 10 Program Pokok PKK
24

, yaitu meliputi: 

a. Pokja I 

Mengelola program Penghayatan dan Pengamalan Pancasila 

dan Program Gotong Royong. 

a) Tugas 

1) Memantapkan kerukunan dan toleransi antar umat 

beragama, saling menghormati dan menghargai dalam 

wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2) Meningkatkan ketahanan keluarga dalam rangka 

mewujudkan kesadaran setiap warga tentang Penghayatan 

dan Pengamalan Pancasila melalui Pembinaan Kesadaran 

Bela Negara (PKBN) 

3) Memantapan Pola Asuh Anak dan remaja dalam keluarga 

serta perlindungan anak melalui Lokakarya dan Ujicoba. 

4) Peningkatan pemahaman dan pengamalan perilaku budi 

pekerti dan sopan santun dalam keluarga dan lingkungan 

5) Meningkatkan pemahaman peraturan perundangan yang 

berkait dengan pencegahan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga(KDRT), pencegahan perdagangan orang 

(trafficking), peningkatan pemahaman penyalahgunaan 

narkoba melalui life skill dan parenting skill. 

6) Meningkatkan kesadaran hidup bergotong royong, 

kesetiakawanan sosial, keamanan lingkungan, Tentara 

Manunggal Membangun Desa (TMMD) dan lain lainnya. 

                                                             
23

 fitriani, Apriadi, Ofi Hidayat, Peran Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (Pkk) 

Dalam Mensosialisasikan Program Kesehatan Di Desa Sepukur Kecamatan Lantun, (2021), hal. 

94–102  
24

 Tim Penggerak PKK Pusat, hal. 9 
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7) Memberdayakan LANSIA dalam kegiatan yang produktif 

dan menjadi teladan dalam keluarga dan lingkungannya. 

b) Prioritas Program 

1) Penghayatan dan Pengamalan Pancasila. Menumbuhkan 

ketahanan keluarga melalui kesadaran bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara perlu dilaksanakan pemahaman 

secara terpadu. 

2) Gotong Royong. Kegiatan gotong royong dilaksanakan 

dengan membangun kerjasama yang baik antar sesame 

keluarga, warga dan kelompok untuk mewujudkan 

semangat persatuan dan kesatuan. 

b. Pokja II 

Mengelola Program Pendidikan dan Ketrampilan dan 

Pengembangan Kehidupan Berkoperasi. 

a) Tugas :  

1) Meningkatkan pendidikan dan ketrampilan dalam keluarga, 

peningkatan jenis dan mutu kader, peningkatan pengetahuan 

TP 22 PKK dan kelompok-kelompok PKK dan Dasawisma 

melalui penyuluhan, orientasi dan pelatihan. 

2) Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan program Bina 

Keluarga Balita (BKB). 

3) Memantapkan Kelompok Belajar (Kejar) Paket A dan B dan 

C 

4) Meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan kesadaran 

dalam keluarga tentang pentingnya pendidikan anak sejak 

usia dini (0-6) tahun agar anak tumbuh dan berkembang 

secara optimal sesuai dengan usianya. 

5) Membantu program Keaksaraan Fungsional (KF) dalam 

rangka meningkatkan pendidikan keluarga. 

6) Meningkatkan kelompok dan kualitas Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga (UP2K) PKK. 



  

 

19 

 

7) Memotivasi keluarga tentang manfaat koperasi sebagai salah 

satu upaya perbaikan ekonomi keluarga dan mendorong 

terbentuknya koperasi yang dikelola oleh PKK. 

8) Identifikasi kebutuhan pelatihan. 

9) Menyusun modul-modul pelatihan. 

10) Berparitisipasi dalam Forum PAUD bekerjasama dengan 

Pokja IV yang difasilitasi oleh Kementerian Pendidikan 

Nasional. 

11) Meningkatkan pengetahuan masyarakt tentang pentingnya 

pendidikan dasar untuk semua sesuai dengan tujuan MGDs 

yaitu agar setiap anak laki-laki dan perempuan mendapatkan 

dan menyelesaikan pendidikan dasar. 

b) Prioritas Program 

1) Pendidikan dan Ketrampilan 

a. Meningkatkan kemampuan yang berkaitan dengan 

pengetahuan, kesadaran dan ketrampilan keluarga yang 

mempunyai anak balita mengenai tumbuh kembang anak 

balita secara optimal. 

b. Menyusun modul pelatihan BKB bagi TP PKK dan 

mengadakan pelatihan BKB 

c. Meningkatkan mutu dan jumlah pelatih PKK dengan 

mengadakan pelatihan pelatih/ Training of Trainer 

(TOT). 

d. Menyempurnakan modul-modul pelatihan TPK3PKK, 

LP3PKK dan DAMAS PKK sesuai dengan 

perkembangan serta mensosialisasikannya antara lain 

melalui pelatihan-pelatihan: TPK3PKK, LP3PKK dan 

DAMAS PKK. 

e. Meningkatkan pengetahuan TP PKK dalam kegiatan Pos 

PAUD melalui kegiatan PAUD yang diintegrasikan 

dengan BKB dan Posyandu dengan pertemuan mitra 
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PAUD bekerja sama dengan Pokja IV. Meningkatkan 

jumlah, pengetahuan dan ketrampilan kader dalam 

mendidik anak usia dini melalui pelatihan bekerja sama 

dengan instansi terkait dan HIMPAUDI. 

f. Meningkatkan ketrampilan kecakapan hidup (LIFE 

SKILL) perempuan maupun laki laki sehingga mampu 

berusaha secara bersama atau mandiri untuk memperkuat 

kehidupan diri dan keluarganya. 

g. Mengadakan monitoring dan evaluasi kegiatan Pos 

PAUD di TP PKK Provinsi untuk mengetahui sejauh 

mana pengintegrasian PAUD, BKB dan Posyandu 

h. Meningkatkan kejar Paket A, B dan C melalui pelatihan 

Tutor Kejar Paket A, B dan C bekerja sama dengan 

instansi terkait. 

i. Meningkatkan dan menyuluh keluarga tentang Wajib 

Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun (WAJAR 

DIKDAS 9 tahun) 

j. Meningkatkan pendidikan dan ketrampilan keluarga serta 

pengembangan 

k. Keaksaraan Fungsional (KF) dengan pendampingan 

melalui penyuluhan, orientasi dan pelatihan. 

l. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan baca tulis, 

serta membudayakan minat baca masyarakat melalui 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dan Sudut Baca 

bekerja sama dengan instansi terkait. m. Meningkatkan 

pelaksanaan kerjasama dengan mitra sebagai 

pendamping, yaitu lintas sektoral dan lintas 

kelembagaan. 
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2) Pengembangan Kehidupan Berkoperasi 

1) Melaksanakan evaluasi UP2K-PKK dan mengadakan lomba 

UP2K untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan kegiatan 

UP2K-PKK didaeah dan mengetahuai keberhasilannya. 

2) Mengadakan pelatihan UP2K-PKK dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan tentang program UP2K-PKK 

agar TP PKK mempunyai tenaga terampil dalam 

pengembangan program UP2K-PKK 

3) Mendata ulang jumlah kelompok-kelompok UP2K-PKK 

4) Mengatatasi cara pemecahan masalah mengenai permodalan 

untuk kegiatan UP2K PKK melalui APBD, Lembaga 

Keuangan Mikro yang ada, baik yang bersifat bank seperti 

BRI Unit Desa, Bank Perkreditan Rakyat, Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Pedesaan, Alokasi Dana Desa (ADD) dan lain lain. 

5) Mengupayakan pemasaran UP2K PKK melalui pasar, 

warung, ikut pada pameran, bazar baik lokal maupun 

nasional dan menjalin kemitraan dengan Dekranas / 

Dekranasda. 

6) Memotifasi keluarga agar mau menjadi anggota koperasi 

untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 

7) Mendorong terbentuknya koperasi yang berbadan hukum 

yang dikelola oleh TP PKK 

8) Dalam pelaksanaa prioritas program disesuaikan dengan 

kemampuan daerah dan menjalin kemitraan dengan instansi 

terkait.  

c. Pokja III  

Mengelola program Pangan, Sandang, Perumahan dan Tata 

Laksana Rumah Tangga . 
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a) Tugas : 

1) Mengupayakan ketahanan keluarga dibidang pangan 

sesuai dengan UU No. 7 Tahun 1996 tentang Pangan. 

2) Meningkatkan penganekaragaman tanaman pangan dalam 

upaya peningkatan gizi keluarga menuju keluarga yang 

berkualitas. 

3) Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk 

mengkonsumsi makanan yang Beragam, Bergizi, 

Berimbang (3B), yang aman dan berbasis sumber daya 

lokal. 

4) Mengusahakan pemanfaatan lahan baik darat maupun air, 

minimal untuk pemenuhan kebutuhan pangan keluarga. 

5) Berperan dan membantu dalam program Cadangan Pangan 

Masyarakat. 

6) Memantapkan Gerakan Halaman, Asri, Teratur, Indah dan 

Nyaman (HATINYA PKK). 

7) Memanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) dalam upaya 

meringankan beban kerja sehingga hasilnya lebih efektif 

dan efisien. 

8) Membudayakan “Aku Cinta Makanan Indonesia” dan 

“Aku Cinta Produksi Indonesia” sehingga menumbuhkan 

rasa bangga. 

9) Mensosialisasikan pola pangan 3B untuk keluarga 

khususnya bagi balita dan lansia. 

10) Meningkatkan penggunaan bahan sandang dalam negeri 

serta mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas 

produksi dan pemasarannya. 

11) Mengembangkan kreatifitas Usaha Kecil Mikro (UKM) 

dengan berbagai produk busana, cinderamata khas daerah 

untuk menunjang pariwisata. 
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12) Mendorong terciptanya lapangan/kesempatan kerja di 

bidang jasa, sandang, pangan dan perumahan. 

13) Memasyarakatkan rumah sehat dan layak huni sebagai 

upaya terwujudnya kualitas hidup keluarga. 

14) Memantapkan pemahaman tentang fungsi rumah sebagai 

tempat tumbuh kembang keluarga harmonis. 

15) Meningkatkan jalinan kerjasama dengan institusi terkait. 

16) Melaksanakan PMT- AS terkoordinasi dan terpadu. 

17) Sosialisasi program nasional Gerakan Memasyarakatkan 

Makan Ikan (GEMARIKAN) dalam rangka mencerdaskan 

bangsa. 

18) Melaksanakan Program Nasional Gerakan Perempuan, 

Tanam, Tebar dan 

19) Pelihara Pohon untuk mengantisipasi akibat perubahan 

iklim yang berdampak pada ketahanan pangan keluarga. 

20) Menjaga kelestarian hutan. 

b) Prioritas Program 

1) Pangan 

a. Mewujudkan Ketahanan Pangan Keluarga melalui 

penganekaragaman pangan yang bergizi sesuai potensi 

daerah. 

b. Peningkatan pangan keluarga sehari-hari dengan 

mendorong terciptanya sikap dan perilaku masyarakat 

melalui penganekaragaman makanan dengan menerapkan 

pola pangan 3B (beragam, bergizi, berimbang), sesuai 

potensi daerah. 

c. Mewaspadai terjadinya keracunan pangan, mulai dari 

menanam, memilih, mengolah sampai terhidangnya 

makanan, menghindari bahan tambahan makanan yang 

berbahaya, antara lain : zat pewarna, bahan pengawet, 

produk kedaluwarsa, dan penggunaan pestisida 
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d. Meminimalkan budaya / tradisi pangan yang merugikan 

kesehatan misalnya orang hamil / balita banyak pantangan 

makan. 

e. Mengoptimalkan HATINYA PKK dengan tananam pangan 

dan tanaman produktif/keras (bernilai ekonomis tinggi), 

minimal untuk memenuhi keperluan dan tabungan keluarga 

serta meningkatkan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). 

f. Mengembangkan industri pangan rumah tangga dan 

mengadakan penyuluhan, orientasi dan pelatihan untuk 

menunjang pemasaran. 

g. Mengadakan lomba masak secara berjenjang guna 

meningikatkan kreativitas cipta makanan. 

h. Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) untuk 

menunjang usaha agrobisnis, hortikultura, tanaman buah, 

perikanan, peternakan dan lain-lain untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi dalam mencapai taraf hidup 

dan kesejahteraan keluarga. 

i. Menyempurnakan dan sosialisasi buku Peran PKK Dalam 

Mendukung Gerakan 

j. Percepatan Keanekaragaman Konsumsi Pangan  

2) Sandang 

a. Mengupayakan adanya hak paten untuk melindungi hak 

cipta desain. 

b. Mengupayakan keikutsertaan dalam pameran dan lomba 

baik tingkat lokal, nasional dan internasional. 

c. Mengadakan kerja sama dengan para disainer, pengusaha, 

industri sandang dan pariwisata. 

d. Membudayakan perilaku berbusana sesuai dengan moral 

budaya Indonesia dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

mencintai produksi dalam negeri (Aku Cinta Produksi 

Indonesia) 
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3) Perumahan dan Tata Laksana Rumahtangga  

a) Menumbuh kembangkan kembali program Pemugaran 

Perumahan dan Lingkungan Desa Terpadu (P2LDT) 

melalui pemugaran rumah layak huni terutama keluarga 

miskin dan pengungsi dengan azas Tri Bina (bina usaha, 

bina manusia dan bina lingkungan), gotong royong serta 

mengupayakan bantuan dari instansi/dinas terkait, bank, 

swasta dan masyarakat. 

b) Meningkatkan pemasyarakatan tentang perumahan sehat 

dan layak huni serta menumbuhkan kesadaran akan bahaya 

bertempat tinggal di daerah tegangan listrik tinggi, bantaran 

sungai, timbunan sampah, tepian jalan rel kereta api dan 

menumbuhkan kesadaran hukum tentang kepemilikan 

rumah dan tanah. 

c) Pemasyarakatan dan pemanfaatan tentang dalam rumah 

tangga, sarana dan prasarana perumahan serta hemat energi 

dan mencegah pemborosan. Meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan tentang tata laksana rumah tangga dalam 

mengharmoniskan dan membahagiakan kehidupan 

keluarga. 

d) Meningkatkan penerapan pola hidup /perilaku bagi 

penghuni rumah susun. Dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut dilakukan upaya pemahaman kesadaran pentingnya 

pangan yang bergizi, berimbang, beragam dan berkualitas, 

sandang, perumahan dan tata laksana rumah tangga yang 

sehat melalui lomba-lomba dan kajian.  

d. Pokja IV 

Mengelola Program Kesehatan, Kelestarian Lingkungan Hidup 

dan Perencnaan Sehat. 

a) Tugas: 

1. Meningkatkan pencapaian tujuan pembangunan millennium 
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2. Meningkatkan budaya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) 

3. Mengembangkan dan membina pelaksanaan kegiatan 

POSYANDU 

4. Memonitor pelaksanaan Sistem Informasi Posyandu (SIP) 

5. Melaksanakan pencatatan Ibu hamil, melahirkan, nifas, ibu 

meninggal, kelahiran dan kematian bayi dan balita 

6. Tanam dan pelihara pohon dalam rangka mewujudkan 

kelestarian lingkungan. 

7. Mewujudkan keluarga kecil, bahagia, sejahtera dengan 

melaksanakan program KB agar tercapai generasi yang sehat, 

cerdas dan tangguh. 

8. Meningkatkan pengetahuan tentang budaya hidup hemat, 

membudayakan kebiasaan menabung dan melaksanakan 

tatalaksana keuangan keluarga dalam rangka mendukung 

perencanaan sehat.  

b) Prioritas Program 

1) Kesehatan 

a. Memantapkan Keluarga Sadar Gizi (KADARZI) dalam 

upaya menurunkan prefalensi anak balita kurang gizi. 

b. Penyediaan Makanan Tambahan bagi Anak Sekolah 

(PMT-AS); Upaya penambahan kalori (Protein, 

Karbohidrat, Lemak, Vitamin, Mineral, Air) di sekolah. 

c. Menjadikan PHBS sebagai kebiasaan hidup sehari-hari 

d. Usaha Kesehatan Sekolah 

e. Membudayakan Lima Imunisasi Dasar Lengkap (LIL) dan 

rutin untuk menurunkan angka kematian anak dan ibu. 

f. Meningkatkan kesadaran Pasangan Usia Subur (PUS) 

tentang manfaat pemakaian alat kontrasepsi. 

g. Meningkatkan penyuluhan pencegahan penyakit menular 

dan tidak menular. 



  

 

27 

 

h. Meningkatkan tanam dan pelihara pohon dalam upaya 

kelestarian lingkungan hidup, mengurangi dampak global 

warming (pemanasan global). 

i. Mendorong swadaya masyarakat dalam upaya penurunan 

Angka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi 

(AKB), Angka Kematian Balita (AKBAL) 

j. Pemahaman tertib administrasi dalam rangka 

meningkatkan dan mewujudkan tertib administrasi 

kependudukan di keluarga. 

k. Optimalisasi Posyandu. 

l. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan keluarga 

dalam 

2) Kelestarian Lingkungan Hidup 

a. Lingkungan Bersih dan Sehat 

Menanamkan kesadaran tentang kebersihan pengelolaan 

kamar mandi dan jamban keluarga, Saluran Pembuangan 

Air Limbah (SPAL) Menanamkan kebiasaan memilah, 

Mendaur ulang limbah, mengadakan lomba/Pelaksana 

Terbaik Lingkungan bersih dan sehat.  

b. Kelestarian Lingkungan Hidup 

1. Pengembangan kualitas lingkungan dan pemukiman, 

kebersihan dan kesehatan, pada pemukiman yang 

padat, dalam rangka terwujudnya kota bersih dan 

sehat. 

2. Pencegahan banjir dengan tidak menebang pohon 

sembarangan. 

3. Program sejuta pohon sebagai paru-paru kota dan 

pencegahan polusi udara. 

4. Pemanfaatan jamban dan air bersih dalam rangka 

mewujudkan Indonesia Sehat. 
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5. Memasyarakatkan biopori (lubang resapan) untuk 

mencegah genangan dan resapan air 

3) Perencanaan Sehat 

Meningkatkan kegiatan dalam program perencanaan sehat 

antara lain: 

a. Meningkatkan penyuluhan tentang pentingnya pemahaman 

dan kesertaan dalam program keluarga berencana menuju 

keluarga berkualitas. 

b. Meningkatkan kemampuan perencanaan kehidupan 

keluarga sehari-hari dengan berorientasi pada masa depan 

dengan cara membiasakan menabung. 

c. Kegiatan Kesatuan Gerak PKK KB-KES dalam upaya 

meningkatkan cakupan hasil pelayanan KB-KES. 

d. Peringatan Hari Keluarga Nasional (HARGANAS) dalam 

upaya peningkatan ketahanan keluarga untuk mewujudkan 

keluarga berkualitas. 

e. Meningkatkan penyuluhan kesehatan reproduksi bagi 

remaja dan calon pengantin.  

f. Mengatur keseimbangan antara pemasukan dan 

pengeluaran keuangan keluarga. 

3. Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) 

a. Pengertian UP2K 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) adalah upaya 

nasional dalam bidang pembangunan masyarakat yang dalam 

usahanya oleh dan untuk masyarakat. Kegiatan ini merupakan salah 

satu implementasi pemberdayaan perempuan dalam segi 

perekonomian. UP2K berdiri dilatarbelangi oleh rendahnya 

pendapatan keluarga yang menjadi hambatan tercapainya 
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kesejahteraan dalam keluarga. UP2K merupakan bagian dari pokja II 

PKK.
25

 

Usaha Peningkatan Keluarga (UP2K) merupakan segala 

kegiatan ekonomi yang dilaukan oleh keluarga baik perorangan 

maunpun perkelompok. modal usaha bersumber dari bantuan 

pemerintah, Swadaya masyrakat, swasta dan sumber lain yang sah dan 

tida terikat. Tujuan utama dari UP2K-PKK adalah tercapainya 

peningkatan usaha ekonomi keluarga baik itu perorangan maupun 

kelompok agar meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan keluarga. 

Sasaran kegiatan UP2K-PKK adalah mengutamakan ibu rumah tangga 

yang berpenghasilan rendah ataupun yang sebelumnya tidak 

berpenghasilan namun memiliki keterbatasan modal untuk 

mengembangkan usahanya. Pelaksanaan UP2K-PKK dibentuk pada 

setiap desa ataupun kelurahan melaui PKK.
26

 

Program UP2K-PKK merupakan salah satu program unggulan 

dalam tataran program jaring pengamanan social sebagai salah satu 

upaya menolong masyarakat dari keterpurukan ekonomi dengan jalan 

memberdayakan dan membangun masyarakat menjadi individu atau 

keluarga yang mandiri.
27

 Program Usaha Peningkatan Pendapatan 

Keluarga (UP2K) merupakan respons pemerintah yang bertujuan 

menyelesaikan gejala kemiskinan pada aspek pengangguran yang 

ditujukan untuk rumah tangga yang mempunyai penghaslan namun 

rendah dan tidak mempunyai penghasilan. Program ini diharapkan 

mampu meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan keluarga yang 

dicerminkan oleh meningkatnya kemampuan keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga. dan hanya diprioritaskan kepada 

                                                             
25

 A Z Rania, K S Ahyani,  E P Utami, Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga 

(UP2K) Dan Promosi UMKM Pada Kampung Setu Desa Bojonggede Melalui Pembuatan Telur 

Asin, Uin Sunan Gunung, (2021), hal. 23 
26

 Unita Ade Mulyani, Pelaksanaan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga-

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga ( UP2K-PKK ) di Desa Dak Jaya, Pendidikan Ekonomi 

And Universitas Tanjungpura, 2023, hal. 2745 
27

 S Handayani, L Bismala, Program Kemitraan Masyarakat Upaya Peningkatan 

Pendapatan Keluarga (UP2K) Kelurahan Mabar Kecamatan Medan Deli, (2021), hal. 52–57  
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mereka yang kurang mampu atau minim modal untuk membuka usaha 

atau mengembangkan usahanya. Mereka tidak mampu untuk 

meningkatkan pendapatan mereka, atau lebih tepatnya pendapatan 

mereka hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
28

 

Menurut BKKBN dalam buku Saku Pemberdayaan Ekonomi 

Keluarga perlu adanya peningkatan kualitas pelayanan untuk 

meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga diberdayakan dengan 

melakukan kegiatan usaha ekonomi produktif yang tergabung dalam 

Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera 

(UP2K), dengan cara menggugah minat dan semangat keluarga untuk 

berwirusaha, agar terjadi perubahan perilaku keluarga agar mau tahu 

dan mampu melakukan usaha ekonomi produktif. Melalui Kelompok 

UP2K dipersiapkan untuk mengembangkan dirinya menjadi suatu unit 

yang mandiri sehingga sanggup untuk meningkatkan kesejahteraan 

lahir dan batinnya dengan penuh kemandirian dan semangat yang 

tangguh dalam menjalankan kegiatan ekonomi produktif baik secara 

berkelompok maupun secara sendiri-sendiri serta memantapkan 

kesertaan dan kemandirian anggota Kelompok UP2K.
 29 

Ada 5 (lima) kegiatan untuk meningkatkan ekonomi anggota 

kelompok UP2K sebagai berikut : 

1. Pembentukan dan pengembangan kelompok 

Kelompok merupakan sarana Untuk mempermudah 

melakukan kegiatan Usaha ekonomi produktif, Disamping 

mempermudah berbagai Pihak untuk melakukan Pembinaan 

terhadap usaha Ataupun pengembangan Tenaga kerja terampil 

dan inovatif Sehingga usaha yang dikembangkan Berdaya saing, 

proses membentukan dan pengembangan kelompok yaitu 

mengumpulkan data potensi keluarga di desa atau lingkungan, 

                                                             
28 Ferry Siswadhi, Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Usaha Peningkatan Pendapatan 

Keluarga ( UP2K), (2021), hal. 21–24. 
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mengadakan pertemuan antar sesama anggota masyarakat, 

mengadakan kesepakatan menyelenggaraan kegiatan UP2K, 

membentuk pengurus kelompok, menghubungi kepala desa untuk 

mendapat ijin persetujuan menyelenggarakan UP2K dan merekrut 

serta anggota UP2K 

2. Pelatihan dan pendampingan Usaha 

Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) 

secara umum memberikan pelatihan dan pembinaan kepada 

pesertanya dalam berbagai aspek, seperti keterampilan usaha, dan 

pengembangan usaha. Melalui pendekatan ini, program UP2K 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian 

ekonomi peserta, serta memfasilitasi akses terhadap modal dan 

sumber daya lainnya. Dengan demikian, UP2K diharapkan 

mampu memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan 

pendapatan keluarga, memperbaiki kesejahteraan, dan 

mendukung pembangunan ekonomi masyarakat secara luas 

3. Permodalan/bantuan usaha 

Permodalan atau bantuan usaha merupakan salah satu 

komponen krusial yang diberikan kepada peserta untuk 

mendukung pendirian atau pengembangan usaha. Bantuan usaha 

ini dapat berupa modal usaha tunai atau dalam bentuk barang 

modal seperti peralatan atau mesin, tergantung pada kebutuhan 

dan jenis usaha yang akan dijalankan oleh peserta. Tujuan dari 

permodalan atau bantuan usaha ini adalah untuk memfasilitasi 

peserta dalam memulai atau mengembangkan usaha dengan 

harapan dapat meningkatkan pendapatan keluarga dan 

kemandirian ekonomi mereka. Melalui bantuan ini, diharapkan 

peserta dapat lebih mudah mengakses sumber daya yang 

diperlukan untuk mengoptimalkan potensi usaha mereka dan 

mencapai keberhasilan secara berkelanjutan. 

4. Pelaksanaan kegiatan Produksi dan pamasaran 
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Kegiatan produksi melibatkan proses pembuatan produk 

dengan memanfaatkan keterampilan dan teknik yang telah 

dipelajari oleh peserta. Aspek ini mencakup, pengelolaan bahan 

baku,sistem produksi dan kontrol kualitas untuk memastikan 

produk yang dihasilkan berkualitas tinggi dan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. Sementara itu, kegiatan pemasaran 

bertujuan untuk memperkenalkan produk atau jasa kepada pasar 

dengan cara yang efektif. Peserta UP2K diajarkan untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang inklusif, termasuk 

penetapan harga yang kompetitif, promosi yang efisien melalui 

berbagai saluran, dan membangun hubungan yang baik dengan 

pelanggan. Dengan implementasi yang tepat dari kegiatan 

produksi dan pemasaran ini, diharapkan dapat meningkatkan daya 

saing usaha peserta UP2K serta memberikan kontribusi signifikan 

dalam peningkatan pendapatan keluarga dan kesejahteraan 

ekonomi mereka. 

5. Pemantauan dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi diselenggarakan untuk 

mendapatkan suatu gambaran tentang pemberdayaan ekonomi 

keluarga di setiap tingkatan yang digunakan untuk pembinaan di 

tingkat lapangan. Aspek yang dimonitor dan dievaluasi 

dikembangkan menurut kebutuhan lapangan. Monitoring 

dilaksanakan dengan menyesuaikan kebutuhan atas permasalahan 

yang timbul di lapangan baik yang timbul dari pencatatan dan 

pelaporan maupun dari sumber lain yang kemudian melalui forum 

dibahas upaya pemecahannya. Kegiatan monitoring dapat 

dilakukan melalui: Pencatatan dan pelaporan dan unjungan 

lapangan.  

b. Tujuan UP2K 

Adapun tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga melalui kelompok usaha ekonomi 
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yang produktif dalam bentuk usaha secara perorangan maupun 

kelompok.
30

 Terdapat dua Tujuan pada Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga (UP2K) Desa Lubuk adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Secara umum Program UP2K memiliki tujuan untuk 

membina dan mengembangkan usaha keluarga yang tergabung 

dalam kelompok atau perorangan sehingga secara bertahap 

mampu menjadi wiraswasta serta memungkinkan timbulnya 

kegiatan yang koperatif. 

2. Secara Khusus 

Terdapat beberapa tujuan dari program Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga (UP2K), diantaranya ialah: 

a) Membantu modal usaha bagi usaha ekonomi lemah untuk 

menumbuhkan kewiraswastaan 

b) Membantu pengembangan usaha bagi usaha yang 

membutuhkan penambahan modal 

c) Membantu modal usaha untuk usaha guna memenuhi 

kebutuhan modal 

d) Menumbuhkembangkan kegiatan usaha yang bersifat 

komperatif untuk memperkokoh perkembangan usaha.
31

 

c. Permodalan UP2K 

Adapaun sumber-sumber permodalan untuk pelaksanaan 

program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) agar 

terlaksanya kegiatan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

yaitu sebagai berikut
32

: 

1) Swadaya masyarakat 

2) Anggaran Pembangunan dan Belanja Desa (APBDes) 

                                                             
30 Maryati dan Zaili Rusli, Pelaksanaan Program Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga 

(UP2K) Di Desa Sungai Tohor Kec.Tebingtinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti, Jom Fisip,  (2017), 

hal. 1–10. 
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3) Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Kabupaten/Kota 

4) Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi 

5) Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

6) Lembaga Perbankan dan Non Perbankan (Koperasi) 

7) Lembaga Donor 

8) Sumber dana lain yang sah dan tidak mengikat. 

9) Lembaga keuangan kelurahan 

4. UP2K (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga) dalam Islam 

UP2K (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga) merupakan 

sebuah konsep yang tidak hanya mendukung perkembangan 

ekonomi, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai Islam dalam praktik 

kehidupan sehari-hari. Dalam Islam, usaha untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga tidak hanya dilihat sebagai kegiatan ekonomi 

semata, tetapi juga sebagai bagian dari ibadah yang mendapatkan 

berkah dari Allah SWT.
33

 

a. Prinsip-prinsip UP2K dalam Islam 

1. Halal dan Thayyib 

Salah satu prinsip utama dalam UP2K adalah 

menjalankan usaha yang halal dan thayyib (baik). Ini sejalan 

dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya memilih 

yang halal dan menjauhi yang haram dalam setiap aspek 

kehidupan, termasuk ekonomi.
34

 Allah SWT berfirman 

dalam Surah Al-Baqarah (2:168): 

َّ يِْۗ يْطه ثَِّاَش  لَََّتتَ بِعُىْاَّخُطىُه لًََّطيَِّباًَّۖو 
اَّفىَِّالَْزَْضَِّحَله آيَُّهاََّاٌَ اسَُّكُلىُْاَّهِو  يه

بيِْي َّ َّهُّ ََّكَُنَّْعَدُوٌّ  اًِ  ۚٗ 

Artinya : "Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 

baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 

janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
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 Hafidhuddin, Didin. (2003). Islam Aplikatif. Jakarta: Gema Insani Press. hal.55-56 
34

 Qaradhawi, Yusuf. (2011). Halal dan Haram. Jakarta: Robbani Press. hal. 496 
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syaitan. Sesungguhnya dia adalah musuh yang 

nyata bagimu." QS. Albaqarah ayat 168)
35

 

Dengan menerapkan prinsip halal dan thayyib dalam 

setiap aspek usaha, UP2K dapat berfungsi sebagai sarana 

untuk meraih kesuksesan duniawi yang diberkahi dan 

mendapat ridha Allah SWT. Hal ini juga akan membantu 

membangun kepercayaan dan reputasi yang baik di mata 

konsumen serta masyarakat luas.
36

 

2. Keseimbangan antara Dunia dan Akhirat 

UP2K mengajarkan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara urusan dunia dan akhirat. Islam 

mengajarkan bahwa keberhasilan dalam urusan dunia harus 

dipadukan dengan keberhasilan dalam urusan akhirat.
37

 

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2:201): 

فَِّ ياََّحَسٌََتًَّو  ًۡ تٌَِاَّفىَِّاَدُّ آََّاه يَّۡي قىُۡلَُّزَبٌ  هنَُّۡه  ٌۡ َّقٌِاََّعَرَابََّوَهِ خِسَةَِّحَسٌَتًََّو  ىَّالَۡه

 اٌَ ازَِّ
Artinya : "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 

dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari 

siksa neraka."
 
 (QS. Al-Baqarah (2:201) 

Ayat ini menunjukkan pentingnya keseimbangan 

antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi dalam Islam. Dalam 

konteks UP2K (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga), 

prinsip ini dapat diterapkan dengan cara mengelola usaha 

atau kegiatan ekonomi yang tidak hanya memberikan 

manfaat materil, tetapi juga mendatangkan keberkahan dan 

keridhaan Allah SWT.
38

 

 

 

                                                             
35

 Ibid 
36

 Ibid 
37

 Ibid 
38

 Hawwa, Said. (2009). Al Islam. Jakarta: Al I‟tishom Cahaya Umat. hal. 163-167 



  

 

36 

 

3. Kemandirian dan Keberdayaan 

UP2K mendorong umat Muslim untuk mandiri secara 

ekonomi dan mengelola sumber daya yang ada dengan baik. 

Ini sejalan dengan prinsip-prinsip kemandirian yang 

diajarkan dalam Islam. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

dan ajaran yang terdapat dalam Al-Quran dan hadis-hadis 

Rasulullah SAW, UP2K dalam Islam tidak hanya 

menghasilkan kesejahteraan materi, tetapi juga memberikan 

keberkahan dan keberlanjutan dalam jangka panjang. 

Semoga dengan upaya ini, umat Muslim dapat menjadikan 

ekonomi mereka sebagai sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan memperbaiki kondisi umat secara 

keseluruhan
39

 

4. Konsep Peningkatan Pendapatan 

a) Pengertian Peningkatan Pendapatan 

Pendapatan adalah tujuan utama perusahaan maupun pelaku 

usaha. Pendapatan memegang peranan yang sangat besar dan 

merupakan faktor yang penting dalam ber usaha, karena 

pendapatan dapat mempengaruhi tingkat keuntungan yang 

diharapkan akan menjamin kelangsungan hidupnya. Menurut 

Sukirno Sadono dalam jurnal Prisilia Monika Polandos dkk, 

pendapatan usaha merupakan faktor yang sangat penting dalam 

usaha, dalam menjalankan suatu usaha tentunya ingin mengetahui 

bagaimana besarnya nilai atau jumlah pendapatan yang dihasilkan 

selama menjalankan usaha.
40

 

Menurut Ganjar Isnawan, peningkatan pendapatan 

merupakan hasil kegiatan usaha yang dihasilkan dari kegiatan 

penjualan suatu perusahaan, baik berupa produk atau barang, dan 
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tenaga kerja. Pendapatan usaha adalah suatu arus masuk aset dari 

hasil penjualan barang maupun jasa, dan kegiatan usaha lainnya 

yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan barang 

maupun jasa.
41

 

Menurut Arifah A. Riyanto, peningkatan pendapatan adalah 

kemampuan untuk memaksimalkan modalnya untuk menghasilkan 

keuntungan yang maksimal dalam waktu tertentu.
42

 

Berdasarkan teori yang dijelaskan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan pendapatan merupakan kemampuan pelaku 

usaha untuk menghasilkan laba selama waktu tertentu dengan 

menggunakan semua modal kerjanya. Usaha dapat meningkatkan 

pendapatan suatu perusahaan dari hasil penjualan produk dalam 

kegiatan usahanya. 

Sebagai seorang Muslim, kita dituntut agar tidak hanya 

mementingkan akhirat saja, atau duniawi saja, tetapi ditengah-

tengah antara keduanya.Di tengah-tengah disini artinya, jangan 

sampai dilalaikan oleh pekerjaan mencari harta saja, tapi 

berusahalah dan selalulah dekat kepada Allah.
43

 Allah SWT 

berfirman dalam surah Al-Qasas ayat 77:  

وْيَا وَاحَْسِهْ كَمَ  خِرَةَ وَلَْ تىَْسَ وصَِيْبَكَ مِهَ الدُّ ارَ الْْٰ ُ الدَّ
ٰ

آ احَْسَهَ وَابْتَغِ فيِْمَآ اٰتٰىكَ اّللّ

َ لَْ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْهَ 
ٰ

ُ الِيَْكَ وَلَْ تبَْغِ الْفسََادَ فىِ الْْرَْضِِۗ انَِّ اّللّ
ٰ

 اّللّ

Artinya : “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang 

telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah 

kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 

di bumi. Sesungguhnya,Allah tidak menyukai orang-

                                                             
41 Ganjar Isnawan, Akuntansi Praktis Untuk UMKM (Jakarta: Laskar Aksara, 2012), hal. 101 
42 Arifah A. Riyanto, Keterampilan Berwirausaha Bagi Perempuan Dalam Upaya Peningkatan 
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orang yang berbuat kerusakan.”(QS. Al-Qasas ayat 77) 
44

 

Jangan sampai seorang Muslim, diam berpangku tangan, 

bermalas-malasan, tidak mau mencari rizki.Sebab pada diri 

masing-masing Muslim tertanggung suatu beban terhadap orang-

orang yang berada dibawahnya. Ajaran-ajaran ini akan menggugah 

seorang Muslim, agar mau bekerja keras dalam segala bidang 

kehidupan, tidak hanya menyerah kepada nasib. Sebelum nasib 

tiba, kita harus berusaha lebih dulu dengan penuh tawakal kepada 

Allah. Allah tidak akan mengubah nasib seseorang, apabila orang 

itu tidak berusaha, dan tidak mau merubah nasibnya sendiri.
45

 Jadi 

intinya ialah inisiatif, motivasi, kreatif, dan akhirnya akan 

meningkatkan produktivitas guna perbaikan kehidupan. 

b) Syarat-syarat dikatakan pendapatan meningkat 

Adapun syarat-syarat dikatakan pendapatan meningkat 

sebagai berikut. 

1. Jumlah pendapatan bulanan atau tahunan harus lebih tinggi 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

2. Bertambahnya jumlah sumber pendapatan, seperti pendapatan 

dari pekerjaan utama, pekerjaan sampingan, usaha, atau 

investasi
46

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah uraian ringkas tentang teori yang digunakan 

dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian. 

Penjelasan lebih lanjut, kerangka pemikiran dapat diartikan sebagai 

penjelasan mengenai permasalahan penelitian dengan uraian yang dapat 

memberikan jawaban dari sebuah penelitian. Berdasarkan konsep teori yang 

dipaparkan diatas, maka penulis menguraikan konsep operasional dalam 
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bentuk kerangka pemikiran terhadap penelitian yang berjudul “Implementasi 

Program Usaha Peningkatan Pedapatan Keluarga (UP2K) Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di Desa Lubuk Kecamatan Kundur 

Kabupaten Karimun”. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

Implementasi Program Usaha Peningkatan Pedapatan Keluarga (UP2K) 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di Desa Lubuk Kecamatan 

Kundur Kabupaten Karimun”. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

Metode penelitian adalah proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, 

analisis dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian, 

dalam hal ini peneliti mengemukakan bahwa, metode penelitian merupakan cara 

ilmiah agar mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu sesuai yang 

ingin diteliti.
47

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini pendekatan penelitian adalah penelitian deskriptif 

yang memakai pendekatan kualitatif, Penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang menggunakan data deskriptif seperti bahasa tertulis ataupun 

lisan dari orang atau pelaku yang dapat diamati. agar dapat memahami 

fenomena yang terjadi atau yang dialami  oleh subjek penelitian serta 

menjelaskan tingkah laku, persepsi, motivasi, dan yang lsinnya secara 

keseluruhan. 
48

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Lubuk Kecamatan Kundur 

Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Sedangkan Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Desember 2023  hingga Oktober Juni 2024 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

NO Jenis Kegiatan 
Minggu dan Bulan 

Desember Mei Juni 

1 Persiapan penelitian             

2 
Pengumpulan, pengolahan 

Data dan Analisis Data 
            

3 Penulisan skripsI             

                                                             
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), hal. 2 
48

 Muhammad Rijal Fadli, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif, Humanika, 

(2021), hal. 33–54 
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C. Sumber Data Penelitian 

Penulis mengumpulkan beberapa sumber data agar dapat menyusun 

suatu pendapat, keterangan yang valid dan keterangan atau bahan yang 

digunaan dalam penelitian, sumber data penelitian sebagai berkut: 

a. Sumber Data Primer  

Data Primer merupakan data yang utama, data yang langsung 

diambil dari objek atau subjek penelitian atau dari orang-orang yang 

bersangkutan. Data yang didapatkan langsung dari responden melalui 

informasi dan hasil wawancara yang telah dilakukan. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara untuk mengetahui 

Implementasi Program Usaha Peningkatan Pedapatan Keluarga (UP2K) 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga di Desa Lubuk Kecamatan 

Kundur Kabupaten Karimun. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang diambil dari pihak mana saja yang 

dapat membantu memberikan tambahan data guna melengkapi 

kekurangan dari data yang didapatkan melalui sumber data primer. Data 

sekunder ini didapatkan dari observasi dan berbagai bentuk laporan-

laporan pendukung serta dokumentasi yang sangat membantu penelitian 

ini. 

D. Informan Penelitian 

a. Informan Kunci ( Utama), yaitu orang yang sangat memahami masalah 

yang sedang diteliti, dan juga sebagai pelaksana kegiatan UP2K 

sehingga peneliti memilih sebagai informan kunci, pada penelitian ini 

yang menjadi informan kunci adalah ibu Ibu Misriati selaku ketua dari 

UP2K-PKK Desa Lubuk. 

b. Informan Pendukung merupakan orang yang dianggap mengetahui 

masalah yang diteliti. Yang menjadi informan pendukung pada 

penelitian ini adalah Anggota UP2K-PKK yaitu ibu Sri Wahyuni, 

Misriati, Iskandar, Soliyah, Siti Rohayati. 
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Tabel 3.2 

Nama Informan 

No Nama Jabatan Alamat Usia 

1 Misriati Ketua UP2K Tanjungsari Desa Lubuk 47 

2 Iskandar Anggota UP2K Tanjungsari Desa Lubuk 51 

3 Soliyah Anggota UP2K Tanjungsari Desa Lubuk 49 

4 Sri Wahyuni Anggota UP2K Tanjungsari Desa Lubuk 46 

5 Siti Rohayati Anggota UP2K Tanjungsari Desa Lubuk 49 

c. Kriteria Informan 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan 

informan pendukung. Pemilihan kriteria informan tersebut nantinya akan 

dijadikan landasan oleh peneliti dalam memilih informan wawancara 

untuk memperoleh hasil penelitian. Dalam upaya memperloleh data 

yang benar, peneliti menetapkan kriteria informan penelitian sebagai 

berikut: 

1) Informan Kunci 

Adapun kriteria informan kunci dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ketua UP2K yang telah menjadi ketua UP2K sejak awal UP2K 

Desa Lubuk terbentuk sehingga mengetahui lebih dalam 

mengenai UP2K di Desa Lubuk 

2. Mampu berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan 

seperti pemerintah, NGO, dan masyarakat lokal sehingga akan 

lebih banyak informasi yang akan didapatkan. 

3. Dapat berargumentasi dengan baik 

2) Informan Pendukung 

Adapun kriteria informan pendukung dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Anggota yang terlibat aktif dalam berbagai kegiatan UP2K, 

seperti pelatihan, produksi, pemasaran, dan kegiatan kelompok 

lainnya. 

2. Mewakili berbagai peran dalam program 
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3. Dapat berargumentasi dengan baik 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data memerlukan tahap atau langkah yang baik 

dan juga sistematis untuk mendapatkan data yang valid serta relevan dengan 

kenyataannya. Penulis Menggunsksn beberapa teknik dalam pengumpulan 

data, sebagai berkut: 

1. Observasi 

Obseservasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung berdasarkan fakta yang ada dengan 

cara mengamati, mencatat apa saja yang tampa pada saat melaukan 

penelitian 
49

. Observasi tersebut adalah mengenai UP2K-PKK di Desa 

Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

ketika peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang sikap, keyakinan, 

perilaku, atau pengalaman dar responden pada fenomena social yang 

dibahas. Ciri khas dalam metode ini ialah adanya pertukaran informasi 

secara verbal dengan satu orang ataupun lebih. Terdapat peran 

pewawancara yang berusaha untuk mengetahui dan mencari lebih 

dalam  informasi serta memperoleh pemahaman dari responden 
50

. 

Wawancara tersebut adalah mengenai UP2K-PKK di Desa Lubuk 

Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun. 

3. Dokumentasi 

Penulis menggunakan data-data dokumentasi yaitu untuk 

memperoleh data yang berkenaan dengan peran UP2K-PKK dalam 

pemberdayaan Perempuan di Desa Lubuk Kecamatan Kundur 
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Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial, At-Taqaddum,  (2017), hal. 21  
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 Dewi Bastian, Indra, Winardi, Rijadh Djatu, Metoda Wawancara, Metoda 

Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data, (2018), hal. 53–99. 
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Kabupaten Karimun. Dokumentasi tersebut adalah mengenai UP2K-

PKK di Desa Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun. 

F. Validitas Data 

Validitas data adalah tahap yang dijalankan setelah menggabungkan 

data dilakukan untuk menjaga keaslian data dan hasil pada penelitian 

kualitatif, artinya dapat digunaan uji vaiditas data menggunakan metode 

triangulasi.
51

 

Triangulasi pada hakikatnya adalah pendekatan atau teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti saat mengumpulkan data serta 

menganalis data (wawancara, pengamatan serta dokumentasi, selanjutnya 

dari berbagai sumber (waktu, manusia, dan lokasi) yang berbeda-beda.
52

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kulitatif merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara berulang-ulang, peneliti dapat menggambrkan, 

menganalisis hasil yang didapatkan setelah memperolehnya melalui 

wawancara, Observasi dan juga dokumenntasi. Adapun langlah atau tahan 

analisis data kualitatif sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap menyeleksi data-data yang 

ditemukan sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian. Biasanya, proses 

reduksi data umum dilakukan pada jenis penelitian kualitatif.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah salah satu kegiatan pada pembuatan laporan 

hasil yang telah diteliti atau dilakukan agar dapat dipahami serta 

dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Data harus 

sederhana, jelas agar mudah dibaca dan dipahami. 
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3. Kesimpulan atau Verifikasi Data 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data yaitu tahap akhir pada 

teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi data 

tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Profil Desa Lubuk 

a. Sejarah Desa Lubuk 

Desa Lubuk merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Kundur Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Dahulunya sekitar 

tahun 1870 Desa Lubuk dahulunya adalah hutan yang banyak ditumbuhi 

oleh rotan. Rotan ini pada zaman dahulunya digunakan untuk membuat 

alat tangkap ikan yang disebut dengan nama Pengerih, kemudian datang 

orang dari pulau Ungar untuk mengambil rotan tersebut, dan untuk 

memberi nama kampung yang mereka tinggal, mereka namakan anak 

yang lahir pada hari itu Lubuk, setelah anak tersebut dewasa anak tersebut 

menjadi Pawang atau Dukun kampung. Beliau  meninggal pada tahun 

1960 dalam usia yang cukup tua. Pada saat itu Desa Lubuk  merupakan 

bagian dari Tanjung Batu Kota. Kemudian setelah Tanjung Batu Kota 

dimekarkan Lubuk menjadi Bagian dari Tanjung Batu Barat dan pada 

awal tahun 2002 Lubuk dimekarkan menjadi Desa berdasarkan Peraturan 

daerah Karimun  No. 16 Tahun 2001 sebagai Pejabat Kepala Desa 

sementara ditunjuk Mohd. Ali.
53

 

Kemudian pada tahun 2003 diadakan pemilihan Kepala Desa, 

terpilih Selamat Supriadi sebagai Kepala Desa definitif. Namun baru 

beberapa bulan beliau menjabat, beliau meninggal dunia dan untuk 

mengisi kekosongan Kepala Desa maka ditunjuk kembali Mohd. Ali 

sebagai Pejabat Sementara Kepala Desa Lubuk. 

Kemudian pada tahun 2004 diadakan pemilihan Kepala Desa dan 

terpilih sebagai Kepala Desa Atan M. Aruf untuk periode masa jabatan 

2004-2009. Setelah masa jabatan Kepala Desa Lubuk berakhir maka 

posisi Kepala Desa Lubuk di gantikan oleh Marsuti, S.SOS sebagai 
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Pelaksana Tugas Kepala Desa Lubuk sampai dengan April 2010. Pada 

bulan April dilaksanakan Pemilihan Kepala Desa Lubuk dan terpilih 

kembali Atan M Aruf sebagai Kepala Desa Lubuk untuk periode 2010-

2016. Kemudian pada tahun 2019, Atan M. Aruf mengundurkan diri 

dikarenakan sakit, sehingga di tunjuk Rudiyanto S.I.P sebagai Pj. Kepala 

Desa Lubuk mengisi kekosongan Jabatan. Kemudian pada 03 Juli 2022 

diadakan kembali pemilihan Kepala Desa Lubuk dan terpilih sebagai 

Kepala Desa Lubuk Rudiyanto S.I.P untuk periode masa jabatan dari 

Tahun 2022-2028.
54

 

b. Kondisi Geografis Desa Lubuk 

 Desa Lubuk  memiliki luas wilayah sebesar 20,5 KM ² dengan  

batas wilayah administratif sebagai berikut : 

  Sebelah Utara  :  Kecamatan Kundur Barat 

  Sebelah Selatan :  Kecamatan Kuala Kampar 

  Sebelah Barat  :  Kecamatan Kuala Kampar 

  Sebelah Timur  :  Kelurahan Gading Sari 

Desa Lubuk  terdiri dari 4 Dusun, 4 RW dan 13 RT, dengan 

pembagian wilayah sebagai berikut : 

1. Dusun I ( terletak di Lubuk Pantai ) 

Luas wilayah Dusun I  2,86 KM ² 

2. Dusun II ( terletak di Sei Parit dan Barang Layang ) 

Luas wilayah Dusun II  2,31 KM ² 

3. Dusun III ( terletak di Dabit ) 

Luas wilayah Dusun III  8,77  KM ² 

4. Dusun IV ( terletak di Tanjung Sari Barat ) 

Luas wilayah Dusun IV  6,61  KM ² 

c. Kondisi Sosial Budaya Desa  

Secara umum Kondisi sosial Budaya Desa sangatlah beragam dapat 

dilihat dari beberapa faktor diantaranya: 
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1. Kondisi Demografis/Kependudukan, berdasarkan data Kependudukan 

Desa Lubuk  jumlah Penduduk Desa Lubuk Sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Tahun 2019-2021 

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 

2019 1.743 Jiwa 1.607 Jiwa 3.350 Jiwa 

2020 1.739 Jiwa 1.609 Jiwa 3.349 Jiwa 

2021 1.746 Jiwa 1.610 Jiwa 3.356 Jiwa 

Sumber : Data Desa Lubuk 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Umur 

Tahun 2019-2021 

No 
Jumlah Penduduk Menurut Umur 

0-9 10-19 20-29 30-39 40-49 50-59 60-69 70 + 

1 392 588 433 576 448 316 298 317 

Sumber : Data Desa Lubuk 

Tabel 4.3 

Jumlah penduduk menurut tenaga kerja 

Tahun 2019-2021 

No Tenaga Kerja Jumlah 

1 Penduduk Usia Produktif (15-55 th) 2.061 jiwa 

2 Penduduk tidak Produktif ( 55 th keatas ) 515 jiwa 

Sumber : Data Desa Lubuk 

2. Kondisi Kesehatan Masyarakat, Dalam hal menunjang kesehatan 

masyarakat perlu didukung dengan sarana kesehatan yang memadai, 

dengan 1 (satu) Poskesdes, 4 (Empat) Posyandu balita dan 3 (Tiga) 

Posyandu lansia yang ada di desa Lubuk. Sarana dan prasarana 

kesehatan masyarakat belum cukup maksimal. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan sarana dan prasarana kesehatan, termasuk 

penambahan dan perbaikan fasilitas, penyediaan peralatan medis yang 

lebih lengkap, serta peningkatan jumlah dan kualitas tenaga kesehatan 

di Desa Lubuk. 
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3. Pendidikan 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

Tahun 2019-2021 

No Jenis pendidikan Jumlah 

1 Belum Tamat SD/Sederajat 312 

2 SD/Sederajat 217 

3 SLTP 268 

4 SLTA 320 

5 D-1 / D-2 - 

6 D-3 15 

7 S-1 20 

8 S-2 - 

9 Tidak / belum bersekolah 560 

 Sumber : Data Desa Lubuk 

4. Mata Pencaharian / jenis Pekerjaan, Dengan Kondisi sosial yang 

berbeda antar dusun yang berada di Desa Lubuk, memungkinkan mata 

pencaharian yang ada di Desa Lubuk sangat beragam, dan berdasarkan 

karakteristik dusun yang berbeda. 

Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk menurut Jenis Pekerjaan 

Tahun 2019-2021 

No Jenis Pekerjaan L P Jumlah 

1 Belum Bekerja 21 12 33 

2 Buruh 178 11 189 

3 Petani 673 108 781 

4 Nelayan 202 - 202 

5 Pedagang 17 5 22 

6 PNS 9 3 12 
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7 Pensiunan 1 1 2 

8 TNI 1 - 1 

9 Polisi 1 - 1 

10 Guru 15 11 26 

11 Karyawan Swasta 9 7 16 

12 Karyawan BUMN 11 - 11 

13 Wiraswasta 25 3 28 

14 Pelajar / Mahasiswa 420 323 748 

15 Mengurus Rumah 

Tangga 
- 89 89 

16 Lain-lain 12 9 21 

 Sumber : Data Desa Lubuk 

5. Kesejateraan Masyarakat, Dengan berkembangnya jumlah penduduk 

di desa Lubuk, secara otomatis dituntut bagaimana terpenuhinya 

kesejahteraan masyarakat secara berkesinambungan dengan 

memberikan stimulan berupa bantuan.  

Tabel 4.6 

Data Masyarakat Miskin Desa Lubuk 

Tahun 2019-2022 

No 
Jenis 

Data 
RUTA KK JIWA KET 

1 DTKS 236 257 836 2021 

2 BPNT  115  2021 

3 BST  93  2021 

4 KKS  93  2022 

5 BLT  86  2022 

6 PKH  92  2022 

Sumber : Data Desa Lubuk 
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6. Agama, Dalam perspektif agama, masyarakat di desa Lubuk termasuk 

masyarakat yang Plularis, hal ini di buktikan bahwasanya masyarakat 

desa Lubuk yang beragam agama, suku, dan budaya.  

Tabel 4.7 

Jumlah Penduduk menurut Agama yang di anut 

Tahun 2019-2021 

No Tahun Jumlah 

1 Islam 2.892 

2 Katholik 256 

3 Kristen 5 

4 Budha 203 

5 Hindu - 

6 Konghucu - 

Sumber : Data Desa Lubuk 

Tabel  4.8 

Tempat Ibadah Desa Lubuk Tahun 2019-2022 

No Jenis Jumlah 

1 Masjid 3 

2 Surau 5 

3 Gereja 1 

4 Kelenteng 1 

5 Pura - 

6 Vihara - 

Sumber : Data Desa Lubuk 

7. Budaya, Budaya atau kultur yang ada dimasyarakat desa Lubuk sangat 

plularis di karenakan begitu banyak nya adat dan budaya yang ada di 

Desa Lubuk. Selain suku Melalyu yang menjadi suku atau etnis 

terbanyak, ada juga suku-suku yang sangat banyak seperti suku Jawa, 

suku Bugis, suku Flores, suku Tionghoa dan Lain-lain. Budaya yang 
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berbasis kearifan lokal oleh sebagian masyarakat desa Lubuk masih 

terus dijaga dan masih tetap dilaksanakan.  

d. Kondisi Ekonomi Desa 

Desa Lubuk mempunyai Potensi ekonomi sangat besar, meskipun 

kondisi ekonomi masyarakat Desa Lubuk tidaklah sama, secara potensi 

ekonomi Desa Lubuk terbagi menjadi 4 (empat) wilayah besar, tentunya 

karena terbagi menjadi 4 (empat) wilayah besar potensi ekonomi 

sangatlah berbeda, sebagian besar bergerak di sektor pertanian, UMKM 

dll. untuk wilayah Dusun I mayoritas bertumpu pada sektor Nelayan 

meskipun ada juga yang bergerak disektor lain seperti Pertanian dan 

industri rumah tangga, untuk wilayah dusun II pada sektor Nelayan, 

Pertanian, tenaga pendidikan dan industri rumah tangga, wilayah dusun 

III dan IV potensi dari sektor perdagangan, pertanian, dan peternakan dan 

industri rumah tangga dari kempat wilayah ekonomi tersebut sangatlah 

diharapkan kesemuanya bisa meningkatkan taraf perekonomian 

masyarakat Desa Lubuk dengan naiknya taraf pendapatan penduduk desa 

Lubuk. 

e. Kondisi Infrastruktur Desa 

Sejak adanya program Dana Desa pada tahun 2015, Desa Lubuk 

bisa membangun desa secara berkesinambungan, secara garis besar semua 

kebutuhan masyarakat yang bersifat infrastruktur bisa dikatakan 

terpenuhi, meskipun ada beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan 

itupun dikarenakan bukan menjadi kewengan Desa akan tetapi menjadi 

bagian kewenangan pemerintah Kabupaten. 

B. Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Desa Lubuk 

a. Sejarah Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Desa 

Lubuk 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) adalah salah satu 

dari banyak program pemerintah yang mmeberdayakan masyarakat 

terutama dari segi sosial ekonomi yang dilakukan di Desa Lubuk 
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Kecamatan Kundur. UP2K bergerak dibawah naungan Tim Penggerak 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Kleuarga (PKK) merupakan program pemberdayaan dari 

Kementrian Dalam Negeri yang telah disahkan pada Kepmen Nomor 53 

Tahun 2000. 

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dari Ketua UP2K di 

Desa Lubuk bahwa program Usaha Peningkatan Pendapatan (UP2K) di 

Desa Lubuk ini sudah berjalan sejak lama. Sebenarnya ada 4 Dusun yang 

berada di Desa Lubuk, namun hanya 1 Dusun yang aktif UP2K yaitu yang 

berada di Tanjungsari Desa Lubuk. UP2K Desa Lubuk ini sudah lama 

dibentuk yaitu pada tahun 2007. Hal itu dilatarbelakangi dari banyaknya 

keluarga yang mengalami kendala dan kesusahan untu hidup yang lebih 

sejahtera. Itu terjadi karena banyaknya kebutuhan seharhari yang harus di 

penuhi, dan hanya mengandakan pendapatan hasil dari suami bekerja. Hal 

lainnya juga sangat banyak ibi-ibu rumah tangga yang memiliki potensi 

tetapi tidak paham dan juga tidak memiliki akses untuk menggali serta 

mengembangkan potensinya. 

UP2K ini dilaksanakan mempunyai maksud untuk dapat 

meningkatkan kemandirian keluarga terutama di wilayah Desa lubuk 

karena. UP2K menjadi sebuah tempat untuk masyarakat mengembangkan 

potensi dan meningkatkan taraf hidup diri dan keluarga mereka. 

b. Usaha yang Dilakukan untuk meningkatkan pendapatan 

Usaha peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Desa Lubuk 

bergerak dibidang kuliner. Adapun produk yang dihasilkan adalah keripik 

singkong yang memiliki dua varian yaitu orignal dan pedas manis. Usaha 

tersebut dilakukan 4 kali dalam sebulan yang dilaksanakan 10 bulan 

dalam setahun. Artinya dalam 1 tahun UP2K Desa Lubuk hanya 

memproduksi sebanya 40 kali saja. Hasil penjualan tersebut dibagikan 10 

sebulan sekali  sebelum bulan puasa. Mayoritas yang bergabung dalam 

UP2K Desa Lubuk ini adalah Ibu Rumah Tangga. 
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c. Visi dan Misi Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Desa 

Lubuk 

VISI 

Terwujudnya keluarga sejahtera UP2K 

Desa Lubuk, Kecamatan Kundir, Kabupaten Karimun 

MISI 

1. Memberikan pelatihan keterampilan usaha yang 

komprehensif kepada peserta untuk meningkatkan kapasitas 

dan kemandirian ekonomi. 

2. Memberikan akses terhadap modal usaha dan sumber daya 

lainnya untuk mendukung pendirian dan pengembangan 

usaha. 

3. Mendorong inovasi dalam produksi dan pemasaran untuk 

memperluas pasar dan meningkatkan daya saing produk 

lokal. 

4. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk 

menilai efektivitas program dan memberikan dukungan 

teknis yang dibutuhkan. 

5. Memperkuat kerja sama dengan berbagai pihak terkait untuk 

mendukung implementasi program yang berkelanjutan dan 

berdampak positif bagi masyarakat. 

d. Kegiatan Program UP2K Desa Lubuk 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Desa Lubuk 

memiliki beberapa kegiatan diantaranya sebagai berikut: 

1. Pembentukan dan pengembangan kelompok 

2. Pelatihan dan pembinaan kelompok 

3. Permodalan/bantuan usaha 

4. Pelaksanaan kegiatan Produksi dan pamasaran 

5. pemantauan dan Evaluasi 
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e. Struktur Kepengurusan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

(UP2K) Desa Lubuk 

Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga ini 

terdiri dari 4 Kelompok Kerja (Pokja). Dalam setiap Pokja dipimpin oleh 

orang yang berbeda dan tentunya program yang berbeda pula. Kelompok 

kerja ini mempunyai tugas untuk mengkoordinir, membimbing, membina 

dan memantau pelaksanaan program pada tingkat Kelurahan/Desa. Dalam 

melaksanakan program ini, Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

(UP2K) di Desa Lubuk Kecamatan Kundur, Kabupaten Karimun 

melaksanakan dengan struktur organisasi di bawah ini: 

Gambar 4.1 

Struktur Kepengurusan 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Desa Lubuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara Ketua UP2K (Ibu Misriati) 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai pengurus, masing-masing 

memiliki tugas dan kewajiban, berikit ini penjelasannya: 

KETUA 

MISRIATI 

ANGGOTA 

1. SOLIYAH 

2. KOMARIYAH 

3. IRMA SURYANI 

4. MUHIDIN 

5. SITI ROHAYATI 

SEKRETARIS 

SRI WAHYUNI 

BENDAHARA 

SUMIATI 

6. BARIAH 

7. MURIYATI 

8. JUMINAH 

9. ISKANDAR 

10. ENDANG 
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1. Ketua 

Berikut ini tugas dan kewajiban dari ketua: 

a. Mengorganisir kegiatan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

b. Melaksanakan Kegiatan Usaha Peningkatakn Pendapatan Keluarga 

c. Mengevaluasi kegiatan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

2. Sekretaris 

Berikut ini tugas dan kewajiban dati Sekretaris: 

a. Mengarsip seluruh dokumen setiap kegiatan Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga 

b. Mencatat pembukuan Kegiatan Usaha Peningkatan Pendapatan 

Keluarga 

c. Mengorganisasi data-data anggota Usaha Peningkatan Pendapatan 

Keluarga 

3. Bendahara 

Berikut ini tugas dan kewajiban dari Bendahara: 

a. Melayani Kegiatan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) 

b. Mengelola uang atas kegiatan Usaha Peningkatan Pendapatan 

Keluarga (UP2K) 

c. Mengarsipkan Dokumen-dokumen keuangan Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga (UP2K) 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan mengenai Implementasi Program 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam meningkatkan 

Pendapatan Keluarga di Desa Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten 

Karimun, implementasi program UP2K Desa Lubuk mempunyai lima 

kegiatan yaitu pembentukan dan Pengembangan Kelompok, pelatihan dan 

pendampingan, Permodalan/Bantuan Usaha, Pelaksanaan Kegiatan Produksi 

dan Pemasaran, Pemantauan dan Evaluasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

dari empat kelompok yang berdiri hanya tersisa satu kelompok saja yaitu 

Tanjungsari mandiri, keberhasilan UP2K Tanjungsari Mandiri di Desa 

Lubuk, satu-satunya kelompok yang bertahan, dipengaruhi oleh manajemen 

yang baik, dukungan memadai, dan pelatihan berkelanjutan. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa dengan pengelolaan yang tepat, solidaritas dan semangat 

yang tinggi menjadikan program UP2K dapat menjadi solusi efektif untuk 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Lubuk Kecamatan 

Kundur Kabupaten Karimun. 

B. Saran  

Dari pemaparan di atas, ada beberapa saran yang dapat penulis perlu 

sampaikan yang semoga bias bermanfaat bagi lembaga, sebagai berikut: 

1. Hendaknya UP2K Desa Lubuk dapat mengembangkan berbagai jenis 

produk atau jasa untuk menambah variasi dan menarik lebih banyak 

pelanggan.  

2. Melakukan pelatihan berkelanjutan bagi anggota untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam berbagai aspek seperti manajemen usaha, 

pemasaran digital, dan inovasi produk. 

3. bermitralah dengan pasar lokal, regional, dan bahkan nasional untuk 

memperluas jaringan pemasaran. Pemanfaatan media sosial dan e-
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commerce juga bisa menjadi strategi efektif untuk mencapai pasar yang 

lebih luas. 

4. Mengembangkan strategi promosi dan branding yang kuat untuk 

meningkatkan visibilitas produk dan menarik lebih banyak pelanggan. 

Penggunaan logo, kemasan menarik, dan cerita di balik produk bisa 

menjadi daya tarik tersendiri 
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Lampiran 1  

KISI-KISI INSTRUMEN 

Judul Indikator Sub Indikator 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Implementasi 

Program Usaha 

Peningkatan 

Pendapatan 

Keluarga (UP2K) 

dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Keluarga di Desa 

Lubuk Kecamatan 

Kundur 

Kabupaten 

Karimun 

 

Pembentukan dan 

pengembangan 

kelompok 

1. Proses pembentukan 

kelompok 

2. Susunan struktur 

organisasi UP2K 

3. Merekrut anggota/target 

grup yang menjadi 

penerima manfaat 

program UP2K 

Observasi, 

Wawancara dan 

Dokumentasi 

Pelatihan dan 

pendampingan 

Usaha 

1. Jenis Pelatihan Usaha 

2. Pemberian pembinaan 

dalam pelaksanaan 

usaha 

Permodalan/ 

bantuan usaha 

1. Jenis bantuan usaha 

yang disalurkan 

2. Sumber modal usaha 

Pelaksanaan 

kegiatan Produksi 

dan pamasaran 

1. Jenis Produksi 

2. Sistem Produksi 

3. Pengemasan dan 

pemasaran 

4. Memperluas jejaring 

Pemantauan dan 

Evaluasi 

1. Pemantauan 

keberlangsungan usaha 

dan Mengidentifikasi 

Perubahan dalam 

peningkatan 

pendapatan. 

2. Mengetahui hambatan 

dan masalah dalam 

produksi 
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Lampiran 2   

PEDOMAN OBSERVASI 

Objek Observasi : Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga di Desa  

Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten Karmun 

Obeservasi atau pengamatan yang dilakukan yaitu bagaimana 

IMPLEMENTASI PROGRAM USAHA PENINGKATAN PENDAPATAN 

KELUARGA DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN KELUARGA DI 

DESA LUBUK KECAMATAN KUNDUR KABUPATEN KARMUN 

A. Tujuan 

Untuk mendapatkan informasi dan data mengenai Implementasi Program 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga dalam Meningkatkan Pendapatan 

Keluarga di Desa Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten Karmun 

B. Aspek yang diamati 

1. Berkaitan dengan Tempat serta sarana dan prasarana Produksi 

2. Berkaitan dengan Pendampingan serta partisipasi anggota dalam setiap 

kegiatan UP2K 

3. Berkaitan dengan Pelaksanaan Kegiatan Produksi dan pengemasan 

Keripik Singkong usaha UP2K Desa Lubuk 

4. Berkaitan dengan pemasaran hasil produksi UP2K Desa Lubuk 
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Lampiran 3  

PEDOMAN WAWANCARA 

Waktu  : 05 Mei 2024 

Pewawancara  : Siti Zahrina  

Yang di wawancarai  : Ketua UP2K Desa Lubuk Kecamatan Kundur 

Lokasi  : Jl. Tanjungsari, Desa Lubuk Kecamatan Kundur 

 

DAFTAR PERTANYAAN  

A. Pembentukan dan pengembangan kelompok 

1. Bagaimana sejarah singkat terbentuknya UP2K di Desa Lubuk ini? 

2. Apa peran dan tanggung jawab masing-masing unit dalam struktur 

organisasi UP2K? 

3. Bagaimana proses rekrutmen anggota/target grup yang menjadi penerima 

manfaat program UP2K dilakukan? dan Apa kriteria yang digunakan 

untuk menentukan siapa yang memenuhi syarat untuk bergabung dalam 

program UP2K? 

B. Pelatihan Pelatihan dan pendampingan Usaha 

1. Kapan pelatihan itu dilaksanakan? 

2. Dimana pelatihan itu dilaksanakan? 

3. Apa saja pelatihan yang diberikan? 

4. Siapa yang memberikan pelatihan tersebut? 

5. Apa strategi yang dilakukan untuk memastikan partisipasi aktif anggota 

dalam pelatihan yang diselenggarakan? 

6. Kapan dilaksanakan pembinaan? Dan pembinaan apa yang dilakukan? 

C. Penyaluran modal/bantuan usaha 

1. Apa saja jenis modal/bantuan yang diperoleh? 

2. Dari mana saja sumber modal usaha yang diperoleh? 

3. Berapa modal usaha yang diperoleh? 
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4. Bagaimana proses pengalokasian dana bantuan dilakukan dalam UP2K 

untuk mendukung berbagai kegiatan, seperti pelatihan keterampilan atau 

pemberian modal usaha? 

5. Sejauh ini apakah UP2K Desa Lubuk Pernah kekurangan modal dalam 

produksi? Dan apakah ada tantangan khusus yang dihadapi oleh UP2K 

terkait dengan sumber dana, dan bagaimana UP2K mengatasi tantangan 

tersebut? 

6. Bagaimana UP2K memastikan bantuan modal yang diberikan dapat 

digunakan secara efektif oleh anggota UP2K? 

7. Bagaimana dampak bantuan yang diberikan terhadap peningkatan 

produktivitas dan pendapatan anggota UP2K? 

D. Pelaksanaan kegiatan Produksi dan pamasaran 

1. Kapan pelaksanaan kegiatan produksi dilakukan? 

2. Apa saja produk yang dihasilkan oleh UP2K Desa Lubuk? 

3. Bagaimana pembagian tugas dalam pelaksanaan Produksi? 

4. Bagaimana UP2K menjaga kualitas produk yang dihasilkan selama 

proses produksi? 

5. Bagaimana cara pemasaran produk usaha? 

6. Apakah terdapat tantangan khusus yang dihadapi oleh anggota UP2K 

dalam pelaksanaan kegiatan produksi, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

7. Apa saja yang dilakukan UP2K untuk memperluas jejaring? 

E. Pemantauan dan Evaluasi 

1. Apakah pendapatan keluarga mengalami perubahan? 

2. Apa saja hambatan dan tantangan serta peluang UP2K dalam pelaksaan 

Program? 

3. Bagaimana UP2K melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan program 

dan kegiatan yang dilakukan oleh anggota UP2K? 

4. Apa langkah-langkah yang diambil oleh UP2K ketika menemukan 

masalah atau tantangan selama pemantauan program? 
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5. Berapa Omset yang didapatkan dan bagaimana sistem pembagian 

keuntungannya? 

6. Bagaimana hasil evaluasi program digunakan oleh UP2K untuk 

meningkatkan program di masa mendatang? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Waktu  : 05 Mei 2024 

Pewawancara  : Siti Zahrina  

Yang di wawancarai  : Anggota UP2K Desa Lubuk Kecamatan Kundur 

Lokasi  : Jl. Tanjungsari, Desa Lubuk Kecamatan Kundur 

 

PERTANYAAN UNTUK ANGGOTA UP2K 

A. Pembentukan dan Pengembangan Kelompok 

1. Kapan anda bergabung di UP2K Desa Lubuk Ini? 

2. Apa yang mendorong Anda untuk bergabung dalam program UP2K? 

3. Apa harapan atau tujuan utama Anda dalam mengikuti program UP2K 

ini? 

4. Apakah Anda memiliki komitmen dan ketersediaan waktu yang cukup 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam seluruh kegiatan program UP2K? 

B. Pelatihan dan pendampingan Usaha 

1. Apa yang membuat anda tetarik dalam mengikuti programpelatihan dan 

pembinaan UP2K ini? 

2. Apa saja pelatihan yang anda dapatkan? 

3. Apa manfaat yang anda rasakan setelah mendapatkan pelatihan dan 

pembinaan? 

C. Penyaluran modal/bantuan usaha 

1. Apa saja bentuk modal yang diberikan? 

2. Dari mana saja sumber modal usaha yang diperoleh? 

3. Berapa modal usaha yang diperoleh? 

4. Apa saja manfaat yang anda rasakan? 

D. Pelaksanaan kegiatan Produksi 

1. Kapan pelaksanaan kegiatan produksi dilakukan? 

2. Apa saja produk yang dihasilkan?  

3. Bagaimana pembagian tugas dalam pelaksanaan Produksi? 
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4. Bagaimana cara menjaga kualitas produk yang dihasilkan selama proses 

produksi? 

5. Bagaimana sistem pemasaran produk usaha? 

6. Berapa Omset yang didapatkan dan bagaimana sistem pembagian 

keuntungannya? 

7. Apakah terdapat tantangan khusus yang dihadapi oleh anggota UP2K 

dalam pelaksanaan kegiatan produksi, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

8. Apa saja yang dilakukan anda sebagai anggota untuk memperluas 

jejaring? 

E. Pemantauan dan Evaluasi 

1. Apakah pendapatan keluarga mengalami peningkatan atau malah 

sebaliknya? 

2. Apa saja hambatan dan tantangan serta peluang  dalam pelaksaan usaha?  

3. Apakah anda memiliki masukan, saran serta kritikan untuk 

keberlangsungan Program UP2K di Desa Lubu 



Lampiran 4  

HASIL OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : Minggu, 03 Maret 2024 

Observer  : Siti Zahrina 

Objek Observasi  : Tempat serta Infrastruktur dan sarana Produksi 

 Pada hari Minggu, 04 April 2024, peneliti datang langsung ketempat 

produksi sekaligus meminta izin untuk melakukan penelitian kepada Ketua UP2K 

Desa Lubuk. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti secara langsung kepada Ibu 

Misriyanti selaku kepala Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Desa 

Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun terkait tempat serta infrastruktur 

dan sarana Produksi adalah tempat produksi UP2K terletak di Jl. Tanjungsari 

Desa Lubuk. Terlihat bangunan tempat produksi yang sangat layak sekali, kokoh 

dan terbuat dari semen. dana pembangunan tersebut berasal dari Dana Aspirasi 

Masyarakat yang dikhususkan untuk meningkatkan kualitas UP2K di Desa Lubuk, 

untuk mendapatkan dana aspirasi masyarakat tersebut dibantu oleh Ketua RT 

untuk diajukan kepada DPR provinsi yang pada saat ini memerlukan Dana sekitar 

Rp.83.000.000. 

Lahan yang digunakan juga adalah lahan hibah yang diberikan oleh 

masyarakat untuk mendukung program UP2K di Desa Lubuk, terlihat juga sarana 

atau al at-alat yang digunakan dalam produksi. Alat-alat tersebut juga berasal dari 

dana APBD yang telah disiapkan khusus untuk UP2K di Desa Lubuk. Adapun 

alat-alat tersebut merupakan alat yang digunakan setiap kali produksi mulai dari 

awal hingga akhir proses produksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Produksi Keripik Singkong UP2K Desa Lubuk 
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HASIL OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal  : Minggu, 24 Maret 2024 

Observer  : Siti Zahrina 

Objek Observasi  : Pendampingan serta partisipasi anggota dalam setiap kegiatan 

   UP2K 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti secara langsung kepada Anggota 

serta Ketua Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) di Desa Lubuk 

terkait dengan pendampingan serta partisipasi anggota dalam setiap kegiatan 

UP2K terlihat antusiasme anggota dalam mengikuti setiap kegiatan yang ada di 

UP2K Desa Lubuk ini. Pendampingan UP2K dilakukan secara berkala selama 4 

kali dalam setahun, Pemberian Binaan biaanaya mengenai bagaimana selau 

menjaga dan memilih bahan produk yang berkualitas. Dan memberikan binaan 

bagaimana memasarkan dan mempromosikan produk serta Pendampingan dalam 

memberikan motivasi dan memajukan dan pengembangan usaha, Membantu 

mempromosikan hasil-hasil produk UP2K tersebut kepada masyarakat luas 

maupun kebazar bazar dan berbagai acara lainnya. Pendampingan itu dilakukan 

oleh PKK kecamatan Kundur dan sesekali dilakukan oleh ketua PKK dibawah 

naungan pemerntah Desa Lubuk. 

 

Pendampingan Rutin UP2K 
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HASIL OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : Minggu, 28 April 24 

Observer  : Siti Zahrina 

Objek Observasi  : Pelaksanaan Kegiatan Produksi dan Pengemasan Keripik  

   Singkong usaha UP2K Desa Lubuk 

 Berdasarkan dari pengamatan yang dilakukan pada hari Minggu tanggal 

28 April 2024 yang berlokasikan di Tanjungsari Desa Lubuk Kecamatan Kundur 

Kabupaten Karimun pada pelaksaan produksi serta pengemasan keripik singkong 

yang dilakukan oleh anggota UP2K Desa Lubuk. Pada tahap pertama seluruh 

anggota mengupas singkong dan membersihkannya secara bersama-sama. 

Selanjutnya barulah memulai pembagian kerja yaitu ada yang memotong 

singkong menjadi lembaran yang tipis, kemudian bagian menggoreng. Setelah 

selesai menggoreng dilanjutkan dengan pemberian rasa pedas manis pada keripik 

yang dilakukan bersama-sama, selanjutnya setelah keripik dirasa sudah dingin. 

Lalu dilanjutkan dengan pengemasan yang menggunakan plastik putih dan di 

tutup dengan menggunakan mesin agar keripik tidak masuk udara sehingga saat 

dikosumsi keripik masih terasa renyah. Setelah ditutup, keripik yang telah 

dikemas dihitung dan dijadikan satu menggunakan jarum serta tali, kemudian 

keripik Singkong siap untuk dipasarkan. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produksi dan Pengemasan Produksi Keripik Singkong UP2K Desa Lubuk 
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HASIL OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : Senin, 29 April 2024 

Observer  : Siti Zahrina 

Objek Observasi  : Pemasaran hasil produksi UP2K Desa Lubuk 

 

 Berdasarkan dari pengamatan yang dilakukan pada hari Senin tanggal 29 

April 2024 terkait pemasaran hasil produksi UP2K Desa Lubuk. Keripik singkong 

diantar ke banyak tempat seperti warung, toko kelontong, atau rumahmakan untuk 

memasarkan produk yang sudah bermitra dengan UP2K Desa Lubuk. Dalam 

pengantaran Keripik singkong ini ditugaskan kepada bapak Iskandar yang 

mengantarkan satu persatu, hingga saat ini UP2K Desa Lubuk masih 

menggunakan cara tradisional. Respon pasar terhadap produk-produk UP2K 

cukup positif, dengan umpan balik dari konsumen yang dapat digunakan untuk 

terus meningkatkan kualitas dan strategi pemasaran. Respon pasar terhadap 

produk UP2K cukup positif, dengan umpan balik dari konsumen yang dapat 

digunakan untuk terus meningkatkan kualitas dan strategi pemasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produk yang akan dipasarkan 
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Lampiran 5 

REDUKSI DATA 

Implementasi Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) 

 dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga   

di Desa Lubuk Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun 

Informan Sub Indikator 
Hasil Observasi dan Wawancara 

1. Misriyati 

(Ketua UP2K) 

2. Iskandar 

(Anggota 

UP2K) 

3. Soliyah 

(Anggota 

UP2K) 

4. Sri Wahyuni 

(Anggota 

UP2K) 

5. Siti Rohayati 

(Anggota 

UP2K) 

Merekrut 

Pengurus dan 

Anggota/target 

penerima 

manfaat UP2K 

1. Menyusun dan membentuk pengurus 

UP2K yang berasal dari anggota PKK 

Desa Lubuk dan memberikan Tugas 

pokok sesuai dengan kelompok kerja II 

khususnya UP2K 

2. Susunan Struktur UP2K Desa Lubuk 

telah sesuai dengan peran dan tugasnya 

masing-masing guna untuk 

melancarkan segala kegiatan yang 

dilaksanakan 

3. Merekrut anggota/target penerima 

manfaat program UP2K yang 

dikhususkan kepada keluarga yang 

mempunyai usaha namun 

berpenghasilan rendah ataupun tida 

mempunyai usaha. 

Pelatihan dan 

pendampingan 

Usaha 

1. Pelatihan yang diberikan adalah terkait 

mengembangkan usaha, pelatihan 

keterampilan, anggota mendapatkan 

pelatihan berkala yaitu dua kali dalam 

setahun di aula desa atau hotel terdekat 

untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengembangan usaha, materi 
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disampaikan oleh tenaga ahli yang 

paham tentang kewirausahaan, pemilik 

usaha sukses, serta konsultan yang 

diundang untuk topik-topik khusus 

tentang kewirausahaan. 

2. Pembinaan ini memberikan dampak 

yang cukup positif bagi para anggota 

UP2K Desa Lubuk. sebagaimana, 

pelatihan pembinaan dalam program 

UP2K Desa Lubuk dilakukan dengan 

pendekatan yang komprehensif dan 

adaptif, dan dilakukan secara rutin dan 

berkala. 

Penyaluran 

modal/bantuan 

usaha 

1. UP2K menerima bantuan berupa uang 

dan tanah hibah yang digunakan untuk 

membeli peralatan produksi dan 

renovasi tempat dan modal usaha, 

2. dengan sumber modal dari instansi 

pemerintah dan masyarakat melalui 

proposal kelompok, bantuan yang 

didapatkan digunakan untuk 

merenovasi tempat produksi, 

memperbaharui alat-alat yang 

dibutuhkan serta tambahan modal, hal 

ini memberikan dampak dalam 

pelaksaaan produksi serta dapat 

menambahkan pendapatan karena 

kapasitas produksi dapat meningkat. 

Pelaksanaan 

kegiatan 

1. Jenis Produksi UP2K Desa Lubuk 

adalah makanan yaitu Keripik 
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Produksi dan 

pamasaran 

Singkong varian pedas dan original 

2. Produksi kerpik singkong hanya 

dilakukan 4 kali dalam sebulan yang 

dilakukan pada bulan selain bulan 

ramaadan dan bulan syawal, dalam 

proses produksi keripik ubi anggota 

telah diberikan tugas masing-masing 

mulai dari pencarian bahan baku hingga 

pemasaran 

3. Dalam pengemasan produk, UP2K 

Desa Lubuk masih menggunaka plastik 

bening yang biasa digunakan seperti 

biasa, hal ini juga untuk 

meminimalisirkan kerugian modal. 

Kemudian dalam pemasaran kerpik 

singkong UP2K sebagian besar 

diedarkan di wilayah kabupaten 

Karimun diberbagai warung-warung 

yang bermitra saja diproduksi jika ada 

yang memesan karena melihat kondisi 

kerpik singkong ini tidak terlalu tahan 

lama karena dikhawatirkan akan tidak 

ena lagi dikosumsi 

4. UP2K Desa Lubuk memperluas 

jaringan dengan cara mengikuti Bazar 

diberbagai acara, misalnya MTQ, dan 

juga mengikuti banyak kumpulan 

persatuan PKK kecamatan sehingga 

menerima banyak pesanan 

Pemantauan 

dan Evaluasi 

1. Dalam pemantauan ini untuk 

mengetahui bagaimana perekembangan 
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usaha apakah mengalami peningkatan, 

penurunan ataupun stabil dengan cara 

mencatat pemasukan dan pengeluaran 

setiap produksi sebelum dibagi hasilnya 

kepada anggota UP2K Desa Lubuk. 

Dalam implementasi program UP2K 

dalam meningkatkan pendapatan sudah 

cukup baik. Namun perlu adanya 

inovasi-inovasi terbaru agar usaha 

UP2K Desa Lubuk dapat bersaing 

dengan usaha lain dan dapat 

berkembang serta memberikan mamfaat 

yang besar untuk masyarakat lebih 

banyak lagi. 

2. Hambatan dan masalah dalam produksi 

adalah kekurangan serta kenaikan 

bahan baku, karena hal ini 

mempengaruhi produksi dan pendapata 

UP2K desa lubuk serta kesalahan 

teknik produksi sehingga produk tidak 

maksimal 
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DOKUMENTASI 

 

Tempat Produksi UP2K Desa Lubuk 

 

Wawancara dengan Ketua UP2K Desa Lubuk 

 

 

 

Lampiran 6  



   

 

10 

 

Tempat penggorengan Keripik Singkong UP2K Desa Lubuk 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat-alat yang digunakan untuk produksi 
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Pengupasan dan pemotogan Singkong untuk Membuat Keripik Singkong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggorengan dan menyiapkan bumbu untuk keripik singkong 
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Pemberian Bumbu dan pengemasan kerpik singkong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengemasan kerpik singkong 
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